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Teori atribusi menjelaskan tentaDg kepemimpiDan karismetik Pam 
pengikut teori iDi membuat atribut pada pemimpin yang heroik &tau yang 
IlICIDiliki kemampuan yang luar biasa yang mereka amati dan dapati. 
(2) Teori kepemimpinan Tmngakgional 
Para pengikut teori kepemimpiDan transaksiQnaI, adalah pemimpin yang 
membimbing &tau mendorong bawahan mereka mengamh pada tujuao yang telah 
diletakan, dengan cam menjelaskan peranan dan tugas - tugas telah yang 
dipersyaratkan. 
(3) Teori Kepemimpinan Transformasional 
Menurut teori Kepemimpinan iDi, pemimpin yang menyediakan 
pertimbangan individual dan stimulasi intelektual. DaIam perkembangan riset dan 
teori kepemimpinan dapat dikategorikan menjadi 3 tahap, Ogbonna dan Harris 
(2000) yaitu : 
Pertama, tabap awal studi yaitu tentang kepemirnpinan mengbasilbn teori ­
teori sifat kepemimpinan (trait Theoris). Kedua, breDa adanya kritik terhadap 
sulitnya mengelompokan dan memvalidasi sifat pemimpin, keniudian muneu1 
teori perilaku kepemimpinan ( behavioral theories). K.etiga, didasarkan pada 
anggapen bahwa baik teori sifat maupun teori periIaku kepemimpinan memiliki 
kelemahan yang sarna yaitu mengabeibn peraoan peDIing fBktor - faktor 
situasional dalam menentnbm efektivitas, kemudian muncul teori bam yaitu 
kepemimpiDan situasional (Sltwtionol Theories). 
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c. Pentingnya Kepemimpinan 
Setiap 0l'IIIIg bekerja sama atau berorganisasi mencapai suatu ylIIIg diinginkan 
ootuk mencapai tujuan, tentu ada )'lIIl8 mengarahkan, yang memimpin sehingga 
kerjasama orang lain tersebut dapat mengarah ke tujuan )'lIIl8 heDdak akan 
dicapai. Organisasi dapat berjalan menuju sasarannya jika ada)'llll8 mengarahkan 
sebagaiman mestinya. 
Pada kehidupan sebari-bari dapat dilihat bahwa manjemen itu tertata dan 
terJaksana dalam sebuah organisasi dengan baik, Iwena semua rencananya dapat 
berbasil diJaJrsanakan dengan meningkatkan kinerja, tetapi jika dalam organisasi 
tersebut mengalami permasa1ahan dikarenakan karyawan banyak )'lIIl8 keluar, 
tidak hadir dan pindah pekerjaan sehingga basil )'lIIl8 dicapai tidak sesuai dengan 
yang telah disetujui atau ditentukan sebelumnya. 
Leader atau pemimpin muncul pertama kali dalam kamus bahasa Inggris 
The OxpoTt English Dictionmy pada taboo 1300. Kepemimpinan adaJah suatu 
bidang pengetahuan )'lIIl8 baru dikembangkan 0l'IIIIg. Menurut Arlef(2006) 
mengulas pendapat para ahli antara lain adaJah Moris dan Seeman, Shartle, L.F. 
Carter, C.A Gibb dan B.M. Bass. Pengelompokan tersebut adalsh sebagai 
berikut : 
I) Kepemimpinan sebsgai fokus proses kegiatan 
2) Kepemimpinan sebagai kepribadi811 
3) Kepemimpinan sebsgai peJaksana pengaruh 
4) Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasive 
5) Kepemimpinan sebagai suatu )'lIIl8 berhubungan dengan kelompok 
6) Kepemimpinan sebsgai suatu aIat untuk mencapai tujuan 
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7) K.epemimpinan sebagai suatu pemersatuan dari peranan yang berbeda-beda 
8) Kepemiropinan sebagai peme1ibaraan struk:tur 
9) Kepemipinan yang efektifdan fiIktor-fiIktor yang mempengaruhi 
10) Faktor internal dan fiIktor ebtema1 
Kepemimpinan adalah merupakan SII1ah satu fiIktor yang sangat penting 
bagi keberbasilan manajemen organisasi. Kepemimpinan yang efektif abo. 
mampu mendoroog motivasi anggota organiS8$i sehingga dapat meningkatlran 
produktifitas, loyalitas dan kepuasan bawahan &tau anggola organillllsi. Pada 
awalnya banyak yang beqlmdapat bahwa pemimpin itu diIabirkan, nam1Dl 
dengan berk:embangnya pengetahuan dapat diketahui bahwa terbentuknya 
kepemimpinanyang efektifdapat dipelajari dan dipersiapkan. 
Kepemimpinan telah mengalami perkembangan pergeseran dari wakJu ke 
wakJu dan bersifat kontekstual yang dilatarbeJakangi oleh perkembangan sosiaL 
politik dan budaya yang berIaku pada jamannya. Dalam pendeklltan situasiooal 
dikalakan bahwa tidak ada satupun gaya kepemimpinan yang terbaik dan berlaku 
universal untuk segala situasi dan lingkungan. Pengertian bmggal tentang 
kepemimpinan masih belum ada kesepakatan diantara para ahIi i1mu periJaku. 
MenuruJ Maxwell (2001) kepemimpinan banya dlltang dari pengaruh, dan itu tak 
dapat dimandatkan tetIlpi barus di raih. 
MenuruJ Gibson dalam Sudarmadi (2007), memberikan pengertian tentang 
kepemimpinan (leadership) adalah sebagai suatu upaya penggunaan jenis 
pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-onmg menc:apei tujuan tertentu. 
Dengan kala lain bahwa seorang leoder adalah seseorang yang mempunyai daya 
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untuk menarik Ol'lUlg lain dengan tanpa paksaaD agar pegawai secara bersama­
sama mewujudbn visinya. 
Seseol'lUlg daIam upaya untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif 
harus diawali dengan lIlendiagnosis situasi dengan baik. Diagnosis situasi ini 
berkaitan dengan k8pl.lll, tuntutan iIdim organisasi, harapan, kemampuan atasan 
dan bawahan. Pendefcatan situasional menjelaskan bahwa perilaItu pemimpin 
yang efektif harus : 
1) Selalu memperbatikaD situasi yang dibadapi. 
2) Memperlakukan bawahan sesuai dengan kebntnban masing-masing. 
Pemimpin penganut pendekatBn situasional mempunyai kecenderungan 
untuk berperilaku yang dapat diklasifikasikan menjadi : 
1) Perilaku Dire1ctif, dimana leader bersifat memberi pengarahan, perintah, 
petunjuk yang berorientasi P"da togas. 
2) Perilaku Supportif, dimana leader memberikan dukungan, motivasi, semangat 
keJja, pertilDbangan-pertilDbangan manusiawi yang berorientasi P"da perbaikan 
hubungan atasan bawahan. Selanjutnya kedua perilaItu ini dihubungkan dengan 
tingkat kematangan (maturity) bawahan. Mahlrity mengultur sejauhmana 
bawahan mempunyai kemampuan dan kemanan untuk meJaksanakan togas 
dengan baik dengan tanpa diawasi. 
4. Kepemimpinan dan Kiner,ja 
Kepemimpinan pada dasamya adalah proses mempengaruhi orang lain. 
Selain ito, kepemimpinan biasanya juga benuti kl'.lllllDlp'Jll untuk mempengaruhi, 
menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri sescorang atau 
sekc10mp0k orang untuk _ apai t\9uan tertentu. 
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Pada suatu organisasi kemampuan untuk mempengaruhi. mmdesak dan 
mendorong pengikutnya didasarkan pada k.elm!l!l!!en yang dimilikj oleh seorang 
pemimpin. Keefektifan seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain, 
sangat ditentukan oleh seberapa jauh seseorang mempunyai kekuasaan. Semakin 
banyak k.eknaseen, maka akan semakin mudah seseorang untuk mempengaruhi 
orang lain. Akan tetapi dengan kekuasaen yang besar seseorang tidak secara 
otomatis dapat memimpin organisasi dengan efektif. Hal ini sangat tergantung 
dengan banyak faktor antara lain k.emampuan pemimpin, k.emampuan bawahan 
dan lingkungan. 
Banyak manajer, pemimpin perserikatan dan akBdemisi menurut Kim 
(2002), bahwa praktek manajemen partisipatif mempunyai pengaruh positif yang 
substansial terhadap kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan. 
Menurut Shea (2000), didalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
pemimpin yang menggnnakan gaya k.epemimpinan perbandingan secara terus­
menerus memilikj kualiw outpul yang lebih tinggi dadpada yang bek.eIja 
dibawah gaya kepemimpinan terstruktur atau kbarismatik. Penemuan ini 
mengindikasikan bahwa kenyamanan dan pengetahuan yang baik dad individu, 
gaya perbandingan m.mg1cin <lapat membantu pegawai beristirahat dan untuk 
bekerja lebih cepat daripada gaya lrepemirnpinan terstruktur yang menekanbn 
jumlah dad pekerjaan untuk dapat diselesaikan dad waktu yang disediakan 
Gaya kharismatik yang menelcanbn pentingnya visi keablian yang dapat 
mendorong keseluruhan k.ebiasaan yang diharapkan. Studi ini mendukung 
pernyataan bahwa pya kepemimpinan memilikj pengaruh pada peningkatan 
Jdnerja ~ang waktu. 
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s. Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 
Konsep budaya organisasi bagi seorang pemimpin MaIsh Iingkungan 
organisasi yang baik dan terpelihara secara tenJs menerus sehingga kineJja 
meningkat, Daulatram (2003). Budaya organisasi membutubkan pengenalan 
manajemen dimensi dasar dari budaya organisasi dan pengambnya pada varibel 
yang berbitan dengan karyawan seperti kepuasan, komitmen, kohesi, 
implementasi strategi, dan kinerja Budaya organisasi Malah sebagai pusat dari 
selmuh faktor yang berasal dari manajemen sumberdaya manusia. Budaya 
organisasi dipercaya mempengaruhi setiap individu mengenai basil seperti 
komitmen, motivasi, moral dan kepuasan 
Menmut Schein, (2004), Kinetja karyawan Maish merupakan basil ketja 
yang menyenangkan termasuk kepuasan ketja, cendenmg untuk tinggal dalam 
organisasi dan keterlibatan kerja, yang tergantung pada kecocokan antara 
karakteristik individu dan budaya organisasi. Budaya organisasi mempakan 
variabel kunci yang bisa mendorong meningkatkan keberbasilan perusahaan 
Walaupun tidak sepenubnya benar, bahwa perusabaan yang berhasil temyata 
mempunyai budaya yang kuat. Perusaha8n yang berhasil bukan sekedar 
mempunyai budaya yang lruat akan tetapi budaya yang kuat tersebut luuus cocok 
dengan 1ingkungannya 
Budaya organisasi mempunyai pengaruh terbadap efektifitas perosaha8D, 
terutama pada perusabaan yang mempunyai budaya yang sesuai dengan strategi 
dan dapat meningkatkan lromitmen karyawan terbadap perusabaan Kesesuaian 
antara budaya organisasi terbadap partisipasi yang mendukungnya akan 
menimbulkan kepuasan kaja yang mendorong individu untuk kreatif daIam arti 
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dapat meningkatkan kiDerja pemsabaan Survei yang dilakukan Sheridan daIam 
Sudarmadi (2007), menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan 
berhubungan positif dengan kiDerja karyaWllD, vollllllary turnover dan komibnen 
organisasi. Variasi daIam cultural value merniliki pengaruh terbadap tingbt 
turnover dan kinerja • 
Keberhasilan suatu perU'llIhaan sangat tergantung kepada keberhasi1annya 
da1am menciptakan budaya organisasi yang kbas sebagai bagian dari reDC8na 
stratejik. Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa kesesuaian antara sikap dan 
perilaku karyawan dengan budaya organisasi merniliki efek pads kinerja. 
Menurut Ernawan (2004) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah 
mempakan topik yang penting, karena budaya organisasi merupakan aset tidak 
berwujud milik pemsabaan. Budaya organisasi merupakan aset yang dapat 
meningkatkan lcinerja organisasi. Budaya organisasi selalu mernpunyai dampak 
positifterbadap kehidupan pemsahaan 
6. Kepernimpinan dan Budaya Organisasi 
Menurut Bass da1am Sudarmadi (2007), menjelaskan bahwa pemimpin 
transak:rional bekerja da1am budaya organisasi mereka dan mernelihara peran, 
prosedur, dan nonna yang konsisten. Dalam budaya transaksional yang mumi 
mernfokuskan pads semua hal daIam kaitannya dengan hubungan kontraktual 
eksplisit dan implisit Semua tugas kerja secara eksplisit ditunjukkan dengan 
kODdisi karyaWIID, kode-kode teratur dan struktur manfaat. Komibnen sama 
menda1amnya dengan kemampuan organisasi untuk mernberikan rewaId 
anggotanya. Selain itu Bass juga meojelaskan bahwa pernimpin transformasional 
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seriDg merubah budaya org&nisasi mereka dengan visi baru dan revisi asumsi, 
ni1ai, dan norma beJsama. 
Sebuah budaya transfonnasional pada umumnya terdapat tujuan bersama 
dan perasaan kekeluargaan. Tanggung jawab personil yang kuat untuk membantu 
anggota baru berintegrasi dalam budaya. Asumsi, norma, dan nilai tidak 
mengbalangi individu untuk mengejar tujuan dan reward mereka seodiri. 
7. Kepemimpinan dan Fuogsi Kepemimpinan 
Secara umum. kepemimpinan menunjukkan proses kegiatan seseorang 
dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi &tau mengendalikan pikinm, 
perasaan, dan tingkah laku orang lain. Dalam kegiatan tersebut dapat diJakukan 
melalui suatu karya, seperti buku, lukisan dan sebagainya, &tau melalui kontak 
personal secara tatap muka. 
Faktor yang penting dalam kepemimpinan, yakni dalam mempengaruhi &tau 
mengendalikan pikinm, perasaan &tau tingkah laku orang lain adalah tujuan dan 
rencana yang ingin dicapai. Namun bukan berarti bahwa kepemimpinan selalu 
memplIkan kegiatan yang direncanakan dan dilakukan dengan sengaja, seringkali 
juga kepemimpinan berlangsung secara spontan. 
Kepemimpinan mempunyai fungsi secara praktis beserta gaya 
kepemimpinannya akan berbeda menurut situasi dimana pemimpin melakukan 
suatu kegiatannya, namun fungsi utama dari kepemimpinan terletak pada 
perwakilan kelompok yang dipimpinnya. DaIam kepemimpinan yang baik 
sebarusnya dapat mewakili fungsi administratif ekseklltif yang meliputi 
koonIinasi dan integrasi atas berbegai. aktivitas dalam kelompok &tau 0I'IIIJ8"0I'III 
yang terlibat di dalam kepemimpinan tersebut. 
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a.	 Gaya - Gaya Kepemimpinan 
Terdapat berrnacam-macam gaya kepemimpinan dengan JTJIIIIing-masing 
memilild keterbatasan dan kelebibannya, berikut ini beberapa gaya kepemimpinan 
antara bin : 
I) Kedik1atoran adalab gaya kepemimpinan yang cendenmg mempertahankan 
diri IdBs keknasaan dan kewenangannya daIam pengambilan kep"t"saD 
2)	 Demokrasi relatifadalah gaya kepemimpinan yang lebih hmak dad gaya 
kediktatoran, dan kepemimpinan ini berusaha memastikan bahwa 
kelompoknya lJlC!IIdapatkan iDformasi memadai dan berpertisipasi dalam 
tujuan tim.. 
3)	 Kemitman adalah gaya kepemimpinan ini mengaburkan batas antara 
pemimpin danpara anggotanya, dengan suatu kesejajaran dan berbagi 
tanggung jawab. 
4)	 Transformasional adalah gaya kepemimpinan yang mampu mendatangkan 
perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat dan I atau bagi seluruh 
organisasi untuk mencapai kinerja yang semakin tinggi. 
1)	 Kepemimpinan Tmnsformasional 
pandangan tentang kepemimpinan transfonnasional adalah bahwa setiap 
orang akan mengikuti seseorang yang dapat memberikan meteD inspimsi, 
mempunyai visi yang jelas, serta cam dan energi yang baik untuk mencapai 
sesuatu tujuan. kepemimpinan transformasional dapat memberikan suatu 
pengalaman yang berbarga, karena pemimpin transformasional biasanya akan 
seIalu memberikan semangst dan energi positif terbadap segaIa bal da1am 
pekerjaan 1aDpB kita menyadarinya. 
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Pemimpin traDsfonnasional dalam melaksllJlakan pelcerjaan akan memulai 
segaIa sesuatu dengan visi. yang meNpakan suatu pandangan dan barapan 
kedepan yang akan dicapai bersama dengan memadubn semua kekualan, 
kemampuan dan keberadaan para anggota pengikutnya. Sebuah visi dapat 
dikembangkan oleh para pemimpin itu sendiri atau visi tmebut memang sudah 
ada secara kelembagaan yang telah dibuat dan dinunuskan oleh para pendahulu 
sebelumnya, dan memang masih sesuai dan selaras dengan perkembangan 
kebuhWsn dan tuntutan jaman. 
Seorang pemimpin transformasional pada dasamya memiliki totaIitas 
perbatian dan seWu berusaba membantu dan mendukung keberhasilan para 
anggotanya. Namun demildan tidak semua perbatian dan totalitas yang diberikan 
seorang pemimpin transformasiooal tidak akan berarti tanpa adanya komitmen 
bersama dari masing-masing individu anggota pengikutnya. 
Peluang yang ada akan diperhatikan dan digJIMkan untuk mengembangkan 
visi bersama dalam mencapai sesuatu tujuan yang terbaik. DaJam membangun 
pengikut, pemimpin transfonnasional sangat berbati-bati demi terbentuknya 
sesuatu kepercayaan, terbentuknya integritas personal dan kelompok. Dalam 
kepemimpinan transfonnasional sering tetjadi bahwa visi meropakan identitas 
dari pemimpin atau identitas dari kelompok itu sendiri. 
Pemimpin ttansfonnasiooal dapat memabami berbagai strategi bani yang 
efektif untuk mencapai suatu tujuan yang besar. M'mgkin saja tidak dalam 
bentuk petuDjuk-petuDjuk tekuis yang tersurat. SebeDamya hal tmebut sudah 
dapat dipabami melalui visi yang ada serta dalam suatu proses penemuan dan 
pengemhangan dari seorang pemimpin dan kelompok itu seuditi. 
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Pada proses penemuan dan pengembangan kepemimpinan seseorang 
m.mgkin terjadi kendala &tau kegagalan. Setiap kendala &tau kegagalan itu 
bendaknya dijadikan suatu pelajaran untuk menjadi lebih baik dan efektif daIam 
mencapai suatu tujuan yang jauh lebih besar . 
Seorang pemimpin daIam memabami tllori kepemimpinan traDsformasional 
dalam pengertian yang sMalam-dalamnya tidal muda1L Banyak para pmktisi 
umum ataupun praktisi pendidikan, maupun praktisi organisasional yang 
memberikan definisinya, anllIIa lain: 
"transformosionalleadership as a process where leader andfoUuwers engage in 
a mutual process of raising one another to hinger levels of morality and 
motivation (B1lr1IS. 1978)". Kepemimpinan transfonnasional menurut Burns 
merupakan suatu proses dimana pemimpin dan pengikutnya bersama-sama saling 
meningkatkan dan mengembangkan moralitas dan motivasinya. Definisi yang 
dinngkaplam oleh Bass dalam Mahdiah(2011) bahwa pemimpin traDsformasional 
dapat memberikan dampak atau pengaruh kepada para pengikutnya sehingga 
terbentuk rasa percaya, rasa kagum dan rasa segan. Dengan kata lain bahwa 
kepemimpinan transformasional dapat didefinisikan dan dipabami sebagai 
kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan di dalam diri setiap 
individu yang terlibat &tau bagi seluruh organisasi untuk mencapai performa yang 
semakin tinggi. 
Pemimpin traDsfonnasional dapat mentransformasi para pengikutnya dan 
bagaimmw kepemimpinan tIImsformasiona itu dapat terjadi, yaitu dengan cara: 
I) MeningkatkaD kesedaran etas pentingnya suatu tugas pekerjean dan niIai dari 
tugas pekeljaan tersebut. 
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2) MeneJ<ankan kepada pengembangan tim &tau pencapaian tujuan organisasi 
daripalla banya sekedar k.epentingan masing-masing pribadi. 
3) Mengutamakan kebutuban-kebutuban dari tingkatan kebutuban yang paling 
tinggi. 
Ada 4 hal yang perlu dilakukan agar kepemimpinan transformasional dapat 
terJa!csana, yaitu : 
Pertama, mengidealisasikan pengaruh dengan standar etika dan moral yang cukup 
tinggi dengan tetap mengembangkan dan memeJihalll rasa percaya diantara 
pimpinan dan pengikutnya sebagai JandaS!lllnya. 
Kedua, inspirasi yang menumbubkan motivasi seperti Ilmtangan daJam tugas dan 
pekerjaan. 
Ketiga, stimulasi inteJektuaJ dengan tujuan untuk menumbuhkan kreativitas, 
terutama kreativitas di daJam memecabkan maSllJab dan mencapai suatu tujuan 
bersama yang besar. 
Keempat, pertimbangan individual dengan menyadari bahwa setiap pengikutnya 
memiliki keberadaan dan karakteristik yang unik yang berdampak pula pada 
peebedean per1akuan ketika meJakukan coaching, karena palla bakikatnya setiap 
individu membutuhkan aktualisasi diri, penghargaan diri dan pemenuban berbagai 
keinginan pribadi. 
Pendekatan pada kepemimpinan Transformasiional seJain berdamplIk positif 
palla pertumbuban individu dan optimaliSllsi pencapaian basil, juga akan 
berdampak pula pada pembentukan generasi kepemimpinan berikutnya. Dalam 
suatu organiSllsi yang sebat, maseJab regenerasi kepemimpinan adalab hal penting 
yang perlu dipikirkan dan dipeniwpbn denpn beik 
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b.	 Prinsip - Prinsip Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional mengangkat tujuh prinsip untuk 
menciptakan kepemimpinan traDsformasional yang sinergis sebagaimana di 
bawah ini, Erik Rees (2000) : 
1)	 Simplifibsi yaitu keberbasilan dari kepemimpinan diawaIi dengan sebuah 
visi yang akan menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan serta 
keterampilan dalam mengungkapkan visi secara je1as, praktis dan tentu saja 
traDsformasional yang dapat menjawab .. Kemana kita akan me1angkab?" 
menjadi hal pertama yang penting untuk kita implementasikan 
2)	 Motivasi. yaitu kemampuan untuk meroapatkl!lJ komitmen dari setiap orang 
yang telibat terbadap visi yang sudah dijelaskan adalab hal kedua yang perlu 
kita lakukan. Pada saat pemimpin transformasional dapat menciptakan suatu 
sinergitas di dalam organisasi. berarti sebarusnys dia dapat pula 
mengoptimalkan, memotivasi dan memberi energi kepada setiap pengikutnya. 
Praktisnya dapat saja berupa togas atau pekerjaan yang betul-betul menantang 
serta memberikan peluang bagi mereka pula untuk terlibat dalam suatu proses 
kreatif baik dalam hal memberikan usulan ataupun mengambil keputusan 
dalam pemeeaban masalah, sehingga hal ini pula akan memberikan nilai 
tambah bagi mereka sendiri. 
3)	 Fasilitas yaitu kemampuan untuk secara efektifmemfMilitasi "pembelajaran" 
yang terjadi di dalam organisasi secara kelembagaan, kelompok, ataupun 
individual. Hal ini akan ben!ampRk pada semakin bel'lamhebnya modal 
intelektual dari setiap orang yang terlibat di dalamnya. 
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4)	 Inovasi, yaitu kemampuan untuk secara berani dan bertanggung jawab 
melaltukan suatu perubaban bUamana diperlukan dan mcnjadi suatu tuntutan 
dengan perubaban yang teJjadi. Dalam suatu organisesi yang efektif dan 
efisien, setiap orang yang terlibat perlu mengantisipasi perubahan dan 
seharusnya pula mereka tidalt takut akan perubahan tersebut. Dalam kasus 
tertentu, pemimpin tnmsformasional harus sigap merespon perubahan tanpa 
mengorbankan rasa pen:aya dan tim kelja yang sudah dibangun. 
S)	 Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk melengkapi 
dan memperkuat setiap orang yang terlibat di dalamnya dalam mencapai visi 
dan tujuan. Pemimpin tnmsformasional akan selalu mengupayakan pengikut 
yang penuh dengan tanggung jawab. 
6)	 Siap Siaga, yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tentang diri mereka 
sendiri dan menyambut pernbaban dengan paradigma barn yang positif. 
7) Tekad, yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bulat untuk 
menyeleseikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Untuk itu tentu perlu pula 
didukuDg oleh pengemhangan disiplin spiritualitas, emosi dan tisik serta 
komitmen. 
Prinsip kepemimpinan tmnsformasional bersinergi satu dengan lain secara 
utuh, dapat digambarkan sebapi berikut : 
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Gambar 2.1 Tujuh Prinsip Kepemimpinan Transfonnasional 
Sumber :Muksin (2005) daIam Jumal Pendidikan Panabm 
No.05/Th.IVlDesember 2005 
Menurut Yuki (2005) menyatabm bahwa ada 10 fungsi kepemiminan 
yang dapat memperlruat kerja kolelctif dalam organisasi yaitu : 
1) Membantu menerjemahkan makna dari peristiwa 
2) Menciptakan kesejajaran atas sasaran dan strategi 
3) Membamngun komitmen dan optimis togas 
4) Membangun saling mempercayai dan kerjasama 
5) Memperlruat identitas kolelctif 
6) Mengatm dan mengkoordiDMibm aktivitas 
7) Mendorong dan mem1V1ahkan pembelajanm kolelctif 
8) Mendapatkan sumber daya dan dukungan yang diperlubm 
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9) Mengembangkan dan member kewenangan kepada orang 
10)Mempromosikan Jteadilan soisal dan moralitas 
c. Implementasi kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang mampu 
mendatangbn perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau bagi 
seluroh organisasi untuk mencapai perfurma yang seIDakin tinggi. Organisasi 
yang dimaksudkan dalam pcmalwnan tersebut dapat dalam skala makro, meso, 
atau mikro. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional dapat 
diterapkan di organisasi yang berskaIa nasional, wilayah, lokal, dan lebih mikro 
adalah sekolah dan kelas. Dalam skala mikro dengan contoh sekolah stau kelas, 
maka kepala sekolah stau guru adalah pemimpin transfonnasional.' 
Pemimpin transformasional hanJs dapat berperan banyak di dalam 
menstimulasi orang-orang yang terlibat agar menjadi lebih kreatif dan inovatit: 
disamping diajuga meropakan seorang pendengar yang baik. 
Mahdiah (2011) menyatakan bahwa Implementasi kepemimpinan 
transformasional bagi sekolah seyogianya diarahkan pada pencapaiim basil 
(outcomes) peserta didiknya secara optimal., dalam pengertian bahwa 
kepemimpinan transformasional itu, keterampilan dan kompetensi peserta didik 
yang menjadi suatu tujuan pendidikan dan pembelajaran yang sudah ditmtnlam 
dapat dicapoi dengan lebih optimal dan kelrampilan serta kompetensi-kompetensi 
itu betul-betul dikuasai oleh peserta didik dan dapat menjadi bekaI hidup mereka 
di mass datang Implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah akan 
dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
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1)	 Bagaimana konsep kepemimpinan transformasional dipersepsikan dan 
diterima oleh setiap 0I'lIDg yang terlibat didalam sekolah tersebut ? (misal: 
guru, karyawan, siswa, ) 
2) Apa yang mereka harapkan dari suatu kepemimpinan dalam arti luas dan 
kepemimpinan transformasional dalam arti sempit ? 
3) Hasil(outoomes) siswa yang Mpimana yang diharapkan oleh para guru
 
dan oleh siswa sendiri. baik dalam hal akademik maupun lIOn abdemik.
 
4) Faktor-faktor spa sajakah yang memberikan kontribusi signifikan pada
 
usaha pencapaian target basil (outcomes) tersebut ? 
8.	 Penelitian Terdahulu 
Model budaya· orpnisasi menunrt Daulatram (2003) terdiri dari suku, 
hirarki, dan pasar sebagai kerangb. konseptual untuk analisis. Studi ini menguji 
hubunpn tipologi budaya organisasi dengan kepuasan keJja. HasH yang didapat 
bahwa tingkat kepuasan keJja bervariasi signifikansinya. 
Budaya keJjasama (budaya suku yang dicirikan dengaD tradisi dan budaya 
adhocracy dengan penekanan pada inovasi, enterpreneurship) memperoleh 
signifikansi yang lebih tinggi atas tingkat kepuasan keJja daripada budaya 
keJjasama (budaya pasar yang dicirikan pada penekanan kompetisi dan budaya 
hirarki yang dicirikan pada perintah, aturan dan peraturan). 
Penelitian yang dilakukan oleh Shea (2000), yang meneliti pengaruh gaya 
kepemimpinan pada peningkatan kineJja kualitatif dan kuantitatif pada bidang 
mBDllfaktur sepanjang waktu. Dari basil pembebasan untuk pernimpin yang 
JDCDggImakan gaya perbandingan secara terus-menerus memilild kualitas 0IIIpIII 
yang lebih tinggi daripada pegawai yang bekerja dibawah gaya kepemimpinan 
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terstruktur atau gaya kharismatik Penemuan iDi mengindikasibn bahwa dengan 
berpusat pada kenyamanan dan pengetahuan yang baik dari k:aryawan, pemimpin 
dengan gaya perbandingan moogk-in membantu pegawai ootuk beristirahat dan 
bekerja lebih cepat daripada pemimpin dengan gaya terstruktur yang lI1elIekankan 
jumlah pekerjaan ootuk dapat diselesaiJalD dan jumlah waktu yang disediakan 
Studi Shea (2000) mendukung pernyataan bahwa gaya kepemimpiDan 
memilild pengaruh pada peningkatan kinerja sepanjang waktu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kim (2002), bahwa penggunaan gaya DlIIIUliemen partisipatif oleh 
DlIIIUlier secara positif dihubungkan dengan tingkat yang tinggi dari kepuasan 
kerja. Dengan memperbatikan kinerja organisasi dan produktifitas individu, 
ketidakbadimn dan peringatan adalah target signifikan ootuk DIlIIll!iemen sumber 
daya manusia baik dalam sektor publik maupun swasta. Banyak DIlIIll!ier, 
pemimpin perserikatan dan akademisi membagi kepercayaan bahwa praktek 
DIlIIll!iemen partisipatif mempunyai penganJh positif yang substansial terbadap 
kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan, Kim (2002). 
Penelitian sebelUlDDya yang dilakukail di SMA Negeri I Plus Matauli 
Pandan oleh Murdianto (2008) udaJab Pengaruh perilaku kepernimpinan dan 
pemberian pengbargaan terbadap kinerja gum, dalam penelitian tersebut yang di 
ukur adaJab peniJaian kinerja gmu (PNS) berdasarkan OPJ dan pemberian 
penghargaan yaitu berupa kenaikan pangkat. Sedang penelitian yang akan 
dilakukan adalah ingin menegaskan kembali penganJh kepernimpinan dan budaya 
organisasi terbadap kinerja gmu SMA Negeri di Kabnpaten TapllJuli Tengah baik 
PNS maupun DOD PNS. Penilaian kinerja gmu yang dimaksud berdasadam furmat 
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dari Dcpdiknas yaitu tugas pokok guru sesuai dengan IrompeteDsi yang banJs 
dimiliki seorang guru profesional. 
B. Kerangka Berpiklr 







Berdasarkan pengembangan Kajian Pustaka dan model kerangka 
pemikiran teoritis di atas, maka dapat disusun hipotesis : 
Ha: Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh positifterbadap 
Kinerja Guru 
Ho: Kepemimpinan dan Budaya Organjsasi tidak betpengaruh terbadap 
K.inerja Guru 
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C. DefiDisi Opensiolllll Variabel 
Variabel DefiDisi 
Hasil kerja Guru selama Terdiri dari skala 1-5, 
(Xl) 
1. lGnerja Guru 
pada setiap item 
diukur dari kualitas dan 
kurun WBktu tertentu yang 
pertanyaan. Terdapat 
kuantitas output yang 17 pertanyaan, jib 
dibasilkaD mcmjlib Sangat TIdak 
Setuju (S1'8) nilainya 
1. TIka memilih Sangat 
Setuju (SS) nilainya 5 
2. Budaya Suatu sarana dalam Terdiri dari skala 1­
Organisasi menafsirkan 5. padasetiap item 








Sebagai perilaku pemimpin Terdiri dari skala 1- 53. Kepemimpinan 





salah satu faktor yang sangat jibmemilih Sangatpenting bagi keberbasilan Tidak Setuju(S1'8) 
manajemen organisasi. 
nilainya 1. JibKepemimpinan yang efektif 
memilibSangat Setuju 
akan mampu mendorong (SS) nilmnyaS 
motivasi anggota organisasi 
sehingga produktifitas, 
loya1itas dan kepuasan 
bawahan. 
Data hasil penelitian4. Kepemimpinan Kepemimpinan mempunyai yang diolah dengan terhadap Kinerja pengaruh terbadap Kinerja programSPSSKim (2002) 
5. Budaya 
Budaya Organisasi Data hasil liti·OrgalllS8S1 
. pengaruh.tif pene an 
terhadap Kinerja :::ymkinerja. J::ra diolah dengan 
. . gkatk ptogtam SPSS OrganiS8Sl meum an 
Kinerja &namaD (2004) 
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Faktor Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi terdapat 
hubungan terbadap KiDerja, 
Harris dan Ogbonna (2000) 
Data basil penelitian 
di olah dengan 
program SPSS 
1240817.pdf















A. JeDis Data 








Bagian kedua, data yang berkaitan dengan struktur organisasi, budaya orgaoisasi.
 
kepemimpinan, dan kinerja guru.
 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
 
sumbernyll, yang terdiri dari : gambaran umum guru dan bagian~bagianyang ada
 
di SMAN 1 Matauli, SMAN 2 Pandan. SMAN 1 Tukka dan data dari penelitian
 
terdahulu serta sumber sumber yang relevan.
 
B. DesaiD PeneUtian 
Penelitian ini menggJIDakao desain penelitian survey, yang dipakai untuk 
tujuan eksplorasi, Sugiyono (2005). Penelitian survey Malah penelitian yang 
dilakukan pads sebuah populasi tetapi data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sebingga ditemukan kejadian ­
kejadian relative, distribusi, dan hubungan - hubungan antar variabel sosiologis 
maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlcaitan atau 
pengaruh kepemimpiDan dan budaya organisasi terlJadap kinerja guru SMA 
Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah 
48 
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c. Populasi daD Sampel PeDeIItiaa 
Populasi dan wilayah generalisasi penelitian ini adalab Guru - Guru SMA 
Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. Sampel penelitian diambil sec:ara Random 
sampling yaitu guru - guru di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, SMA Negeri 
2 Pandan, SMA Negeri 1 Tukka, sekolah tersebut berada di sekitar wilayah 
Ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah. Pemiliban sekolah tersebut dilakubn atas 
dasar bahwa guru - guru yang mengajar di sekolah tersebut dianggap memplDlyai 
kepemimpinan yang baik. Guru yang dijadikan sampel adalab guru - guru yang 
telah memplDlyai masa kerja minimal 5 tahun. 
Tabe13.l 
P ulas· SMAN 1 PI MatauIi Pandan berdasarkan· . kelamin dan ndidikan01>1 1 us IJeD1S Ipel 
NO JENIS KELAMlN JUMJ;AH PENDIDIKAN KETERANGAN 
1 Laki -Iaki 45 S-I- 35 
S-2 = 10 




40 S-1 Se4ang S-2 = 4 
orang 
85 PNS-61 
NON PNS =24 
.Sumber : Kepegawalan SMAN 1 Plus Mamuh .Pandan 
Berdasarkan Tabel 3.1 tersebut diatas dapat dijelaskan baI1wa jumlah 
populasi di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan 85 guru. Dari populasi tersebut 
jumlah populasi guru laki -laki berjumlah 45 guru, guru pelempiI8Il berjumlah 40 
guru. Berdasarkan tiDgkat pendidikan jumlah guru laki - laki yang berpendidikan 
8-1 35 guru, berpendidikan 8-2 berjumlah 10 guru. Sedang guru perempuao yang 
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berpendidikan S-I 10 guru. Berdasarkan status kepegawaian jumlah guru tang 
PNS berjumlah 61 guru dan yang belum PNS 24 guru. 
Tabe13.2 
Populasi SMAN I Plus Matauli Pandan berdasarkan asal daerah 
NO PROPINSI JUMLAH 
I Swnaetra Utara 57 
2 Sumatera Barat 2 
3 JawaBarat 6 
4 DKIJakarta I 
5 Jawa Tengahl DIY 6 
6 Jawa Timur 12 
7 NTB I 
Jumlab 85 
Sumber : KepegaW8lan SMAN I Plus Matauli 
Pada Tabel 3.2 dapa1 dijelaskan bahwa jumlah guru di SMA Negeri I 
Plus Matauli Pandan yang berasal dari provinsi Snrnatera Utara 57 guru. Jumlah 
guru yang berasal dari Snrnatera Barat 3 guru. Guru yang berasal dari Jawa Barat 
berjumlab 6 guru. Guru yang berasal dari DKI Jakarta berjumlab I guru. Guru 
yang berasal dari Jawa Tengabl Yogjakarta berjumlab 6 guru. Guru yang berasal 
dari Jawa timur berjumlah 12 guru. Dan guru yang berasal dari NIT berjumlab I 
guru. 
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.Populasi SMAN 2 Pandan Berdasarlcan ienis kelamin dan 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH 
I Laki -Iaki 12 
2 Perempuan 24 
Jumlah 36 
PENDIDIKAN 







NON PNS =0 
Sumber : SMAN 2 Pandan 
Pada Tabel 3.3 tersebut diatas dapat dijelaskan populasi yang laki - laki 
be!jumlah 12 guru • yang perempuan be!jumlah 24 guru. Jumlah populasi guru 
laki - laki yang berpendidikan S-1 be!jumlah 12 gmu, guru perempuan yang 
berpendidikan S-I berjumlah 23 gmu, sMang yang berpendidikan S-2 be!jumlah 
I guru. Sedang status kepegawaian guru yang PNS 36 gmu. 
Tabe13.4 
Pooulasi SMAN 1 Tukka Berdasarlcanienis kelamin dan oendidikan 
NO JENIS KELAMlN JUMLAH PENDIDIKAN KETERANGAN 
I Laki -Iaki 27 S-I = 26 
8-2 = 1 
2 Perempuan 23 S-I-23 
Jumlah 50 50 PNS-50 
NONPNS=O 
Sumber : SMAN I Tukka 
Pada Tabel 3.4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa popuIasi guru di 
SMA Negeri I Tukka yang be!jenis kelamin lak- laid be!jumlah 27 guru dan guru 
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perempuan berjumlah 23 guru. Berdasarkan tingkat pendidikan guru laid - laid 
yang berpendidikan 8-1 berjumlah 26 guru, yang berpendidikan 8-2 berjumJah I 
guru. Guru perempuan yang berpendidikan S-I berjumlah 23 guru. SedaDg 
berdasarkan status kepegawaian , guru yang PNS berjumlah 50. 
D.	 Prosedur Peogampalm Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cam : 
I.	 Datlar pertanyaan ( kuesioner ) yang yang diberikan kepada sampcl 
penelitian, untuk memperoleh data tentang desain organiSSlri, budaya 
organisasi dan gaya kepemimpinan. Kuesioner MaIsh sejmnlah 
pertanyaan tertulis yang dignnakan untuk memperoleh informasi dari 
respondeD. Kuesioner yang didistribusikan kepada Guru SMA Negeri 
di Kabupaten Tapanuli Tengah beropa lruesioner tertutup, dimaD8 
kuesioner tertutup mengguoakan skala Likert 1-5, dimaM I 
menunjukkan tingkatan sangat tidak setuju, ...nang tingkatlm 5 
menunjukkan sangat setuju. 
2.	 Studi dokwnentasi yaitu data dokwnentasi beropa data kepegawaian 
untuk guru , ~eadaan siswa Tahun Pelajaran 20061 2007 sampai 
dengan 201012011 dan data - data lain teDtang sIruktur organiusi dan 
budaya organisasi 
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E.	 IdeDtifikui Variabel 
ldentifikasj variabel dalam. penelitian ini adaJab : 
1.	 Variabel Bebas ( variabel independent) yaitu Kepernimpinan (Xl), 
Budaya Organisasi (Xl) 
2.	 Variabel Terikat ( variabel dependent) yaitu KiDerja Guru ( Y) 
F.	 Validitas daD Reliabilitu IDItnImen 
Instrumen penelitian sebellun digllnakan untuk mengambU data pede 
respooden, terlebih dahuJu dilakukan ~i colla daD seImgutnya djaMIjsis 
validitas instrument daD reliabilitas instrument 
1.	 Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika instnunent 
tersebut dapat di~makan untuk mengulrur apa yang sebarusnya diukur. 
Sugiyono (2005), menyatakan bahwa untuk mengukur validitas bum 
kuesioner dilakukan dengan care mengkoreJasjkan antara skor butir 
pertanyaan dengan total skor variabel dari masing - masjng variabel, 
dengan kriteria pengambilan keputusannya ada1ab butir instnunent 
valid jika diperoleh r >0,3. Uji colla instnunent diJaksanakan di SMA 
Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Propinsi Sumatera 
Utara 
2.	 Uji R.eliabilitas 
Uji R.eliabilitas adaJab alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
menjadi jncblrJrtof dari variabel atau konsJrak. Suatu kuesiooec dibta 
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lean reliable atau bandal jib jawaban responder terbadap pertanyaan 
adalsh konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Pengujian 
reliabilitas di 'a1mIran dengan intemaI consisteDcy dengan belah dua 
(split half) yang dianalisis dengan romus Spearman Brown, 
Sugiyon0(2005). Pengujian lain data diolah dengan program SPSS. 
3.	 HasiI uji Validitas dan uji Reliabilitas setelah diolah program SPSS 
Malab sebagai berikut : 
a.	 Uji Validitas dan reliabilitas instrumen KepeminpiDan (Xl) 
Tabe13.5
 


































































Sumber : Output program SPSS 
Berdasar basil ouIpuJ SPSS pada Tabel 3.5 terbadap instrumen variabel 
kepemimpinan (Xl) yang terdiri dari 8 instrumen semua dinyatakan valid, 
karena dari 8 instrumen tersebut memliki Corrected item-Total Correlation 
>0,361 untuk 30 responden seperti yang tampak pada tabel 3.5 
Sedangkan reliabilitas instrument 1,2, 3, 6, 7, 8 adaIlh sangat baik karena 
Cronbach's Alpha if item deleted > 0,8 sedangkan instrument 110 4, 5 adalab baik 
karena Cronbach's Alpha ifitrm deleted > 0,7 dan < 0,8 
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b. Uji validitas dan reliabilitas instrument Budaya Organisasi ( X2) 
Tabe13.6
 
















Alpha If ItlIm 
DeIBled 
Bud.Org.1 64.5667 17.702 .723 .870 
Bud.Org.2 64.5333 18.257 .595 .875 
Bud.Org.3 64.6000 18.110 .605 .875 
Bud.Org.4 64.6687 18.920 .3ll8 .884 
Bud.Org.5 64.5667 17.978 .651 .873 
Bud.Org.6 64.5333 18.120 .831 .874 
Bud.Org.7 64.5333 18.464 .541 .878 
Bud.Org.8 64.5667 18.2S4 .580 .878 
Bud.Org.9 64.5333 18.871 .488 .880 
Bud.Org.10 64.6000 18.593 .485 .880 
Bud.O'll.11 64.6333 17.620 .721 .869 
Bud.O'll.12 64.6000 18.731 .451 .881 
Bud.Org 13 64.6687 18.644 .482 .881 
Bud.Org 14 64.6333 18.861 .413 .883 
Bud.Org 15 64.5667 18.737 .459 .881 
Sumber : Output SPSS.nstrumen penellIian 
Berdasar basil 0u1puI program SPSS pada Tabel 3.6 terlIadap instrument 
Budaya Organisasi dinyatakan semuanya valid, kareDa dari jumJah 15 instrumen 
semua mempunyai nilai Corrected item-Total Correlation> 0, 361 Wltuk 30 
respondeD. Dan semua instrumen Budaya Organisasi yang berjumlah 15 
reliabilitasnya adalsh sangat baik kareDa Cronbach's Alpha if i1em deleted> 0,8 
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c. Uji validitas dan reliabilitas instrument KineJja Guru (Y) 
Tabe13.7 
Hasil output instrument kinerja guru ( Y) 
Item-Total Statistics 














K1ne1j111 69.0667 35.651 .633 .911 
K1ne1j112 69.4687 34.0lS1 .642 .911 
Kinllrj8 3 69.4687 33.844 .474 . .921 
Kinelja4 69.3687 35.757 .629 .911 
KinllIja5 69.1333 35.913 .568 .913 
K1ne1j118 69.4687 34.878 .585 .912 
Kin8rja 7 69.5000 34.328 .885 .909 
K1ne1j118 69.4333 35.909 .847 .911 
Kin8rja9 69.3333 35.128 .728 .909 
Kinllrj8 10 69.4000 34.041 .748 .907 
K1ne1j1111 69.5687 38.254 .438 .918 
Kinerja 12 69.3887 35.869 .642 .911 
Kin8rja 13 69.4000 38.317 .545 .913 
Kinerja14 69.3687 35.208 .731 .909 
Kinllrj815 69.2333 35.082 .819 .911 
KInerja 18 69.3333 35.471 .578 .912 
Kinerja 17 69.3000 35.872 .582 .912 
SUnber: ouIput pRlglBIII SPSS inslrumenl Idnerja 
Berdasar basil Output program SPSS terbadap instrument KineJja Guru 
seperti yang tampak pada Tabel 3.7 dinyatakan semuanya valid, karena dari 
jwnlah 17 instrumen semua mempunyai niIai Corrected item-Total Correlation 
>0, 361 untuk 30 responden. Dan semua instrumen KineJja Guru yang berjumlah 
17 reliabilitasnya adalah sangat baik karena Cronbeeh's Alpba if item deleted > 
0,8 
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G.	 Metodc Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan evaluasi 
terbadap kemungkiDaD pelanggaran asumsi klasik regresi yaitu normalitas, 
heterosk.edastisitas dan muJtikolineritas 
J.	 Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normal &tau 
tidaknya data dBpat dila1mkan dengan uji Kolmogorov - Smirnov ( KS ). 
Uji hipotesis yang digtrnakan : 
Ho : Data residual terdistribusi normal ( terima Ho biJa sign ( S ) > a ) 
Ha : Data residual tidak terdistnllusi normal (terima Ha biJa sign ( S ) < II ) 
2.	 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan menguji IIJ"'kah model regresi yang 
digtrnakan ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
yang benar adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel Independen. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi 
dapat ditentukan dari nilai tolerance dan Variance Inflation Faktor, 
pengujian hipotesis jib VIF < 5 maka tidak multikolinieritas antara 
variabel bebas dalam model , GhozaIi ( 2003 ) 
3.	 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterosk.edastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidak samaan varians dan residual satu pengamatan Ire 
pengamatan lain jib varians dari residual Ire residual tetap maka disebut 
Heterosk.edastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisi dan model 
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regresi iDi baik Ghozali, (2003). Selanjutnya untuk meogetahui 
Heteroskedastis &tau tidak dapat di 1akukan dengan uji Glejsel' yaitu 
dengan meregres nilai absolute residual terbadap variabe1 bebas GhozaJi, 
(2003). 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Berganda adalab teknik statistik yang biasa 
digJmakan untuk. menganalisa hubungan antara variabel-variabel dependen 
dengan variabel indenpen di mana jumlah variabel inependennya lebih 
lebih dari satu 
Y=a + al XI + a2 X2 + e 
Y : Variabel terikat
 
Xi : Variabel bebas
 
a : koifisien variabel terikat ( Y )
 
ai : Koifisien variabel bebas ke i
 
e	 : epsilon, error : variabel yang termasuk dalam model 
penelitian. 
Prinsip kerja metode iDi ada1ah didasarkan atas metode least square 
yaitu dengan mencari hubungan liDier variabel bebas dengan variabel 
terikat yang akan meminimasi jumlah kuadrat deviasi daR garis liDia yang 
terbentuk dari titik - titik pengaml!tllD 
5. Koifisien Determinasi ( R • ) dan Uji F 
Peneliti menjelaskan seberapa besar variasi variabcl - variabcl 
independen dapat menjelaskan variabe1 dependen menggnnakan koeti:sien 
Iegiesi bergauda &tau koefiaien detenninasi (R'). Kocfisien iDi 
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menunjukan proporsi variabelitas total pada variabel dependen yang dapat 
di jelaskan oleh model rep. Koefisien regzesi berganda (R') 
mempunyai niIai antara 0 bingga 1. Nilai R2 mendekati I menujukkan 
bahwa model tersebut baik yaitu dapat mewa1dli permasalaban yang 
diteliti.jika angka R2 mendekati 0 hal ini menunjukan bahwa linieritas 
antar variabel da1am model adaIah kecil 
N"JIai R2 dapat dicari dengan persamaan~ 




SS regresi : Jumlah kuadrat rep
 
SS residu : Jumlah kuadrat kesa1ahan 
SS total : SS regresi + SS Residu 





Dimana k = Jumlah variabel independen
 




Jika F > FA ( barga F table), maka Ho di tolak dan Ha di terima
 
6. Uji parsial 
Uji parsiaI dignnakan untuk mengetahui sebe.tapa pengaruh masing 
masing variabel indepeoden terbadap variabeI depMden DaIBD! penelitian 
ini uji parsial menggunabn uji t dengan uji hipotesis, pada tingkat 
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kepercayaan 95% atau a = 5% jika t hinmgan > t tabel maka Ho di tolak 
dan }fa diterima . 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Peuelitian 
1. SMA Negeri I Plus MatauIi Pandan 
SMA Negeri I Plus MatauIi Pandan mulai berdiri pads Tabun Pelajaran 
1994 - 1995. Pendirian Sekolah ini didasarkan alas basil kerja sama 8lItanl 
Depdikbud (Depdiknas) dengan Yayasan Maju Tapian Nauli (MATAULI) 
melalui perjanjian kerjasama Nomor : 835/1051A194.1 1103/PKSIIDII994. 
Sekolah ini berstatus Negeri tetapi pengelolaannya dibantu oleh yayasan 
MATAULI dengan kantor pusat di n.Sanjaya Taman No.lb Kebayoran Baro 
Jakarta SeIatan. 
Visi SMA negeri 1 Plus Matauli Pandan yaitu "Center ofexcellence" atau 
pusat kecemerlangan. Dengan visi ini artinya sekolah memproyeksikan diri 
sebagaipusat kecemerlangan baik dari segi prestasi aItademik maupun prestasi 
non akademik. SMA Negeri 1 Plus MatauIi Pandan juga memproyeksikan diri 
menjadi barometer bagi lembaga-Iembaga pendidikan khusunya di Snmatera 
Utara dan di Indonesia pads wnumnya. 
SMA Negeri I Plus MatauIi Pandan merupakan Sekolah Rintisan Bertaraf 
Intemasional (RSBI) sejak tahun pelajaran 200612007 dan mempunyai nilai 
akreditasi A. Saat ini daIam proses mendaftarkan ke Sistem Mallajemen Mutu 
(SMM ) ISO 9001: 2008. 
Tujuan dari SMA Negeri 1 Plus MatauIi adalab UDtuk meocerdaskan 
kehidupan bengsa dan mengemMngkan manusia Indonesia setJbdmya, yaitu 
61 
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manusia yang berimaD, bertaqwa kepada Tuhan Ymg Maha Fa. berbudi pekerti 
luhur,memiliki pengetahuan dan keterampiIan, sehat j""",ani dan robaDi. 
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan Sasaran dari sekolah ini adalsh untuk menyiapkan Sumber Daya 
Manusia yang mampu mencapai jcnjmg pendidikan tinggi yang bermutu, baik di 
da1am negeri maupun luar negeri. 
Luas Kampus SMA Negeri I Matauli Pandan adalab 17.s Ha terdiri dari 
bangunan sekolah. banguDan asrama, dan banguDan fasilitas pendukung. 
Bangunan sekolah berIantai dua terdiri dari ruang belajar, kantor, perpusta!raan, 
laboratorium (Fisika. Kimia. Biologi, Komputer &: Internet, Bahasa dan Iptek), 
Ruang BP, Ruang OSIS, Koperasi Sekolah, Kantin, Aula, Ruang MGMP, Lobby 
dan Toilet. 
Asrama Siswa SMA Negeri I Plus Matauli Pandan berIantai empat terdiri 
dari bangunan utamaIlobby, tamar siswa, ruang tamu, ruang mabn, ruang 
computer, ruang perpustaban, ruang audiovisual, ruang diskusi, dan tamar mandi 
siswa. Fasilitas pendukung lainnyit terdiri dari mess tamu, Gymnasimn. poliklinik, 
masjid, jalan lingkungan, stadionllapangan sepak bola, Ispangsn basket, lapangan 
volley, lapangan tenis, kolam renang,dapur umum, ruang cuci, ruang ttunggu, 
ruang jags, dan pool kendaraan. 
a. Siswa SMAN I Plus Matauli Pandan 
Siswa SMA Negeri I Plus Matauli Pandan bensa1 dari berbagai 
kabupatenlkota dan propinsi di Indonesia. Si.stem scleksi di sckolah ini meliputi 
lima tahapan yajtu scleksi edminislrasi, scletsi Dmu Pmpnhuan, Seleksi 
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Kesebatan, Seleksi Psikotest, dan Seleksi Kesamaptaan J8!ID!anj yang semuanya 
menggunakan sistem gugur. 
Siswa di sekolah ini dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu siswa 
unggulan A. B, dan C. Peogelompokkan ini didasarkan basil akumulasi seleksi 
masuk penerimaan siswa baru. Pada ketiga kelompok ini terdapat perbotaan, 
yaitu beberapa fasilitas dan bantuan dari Yayasan Matauli sebagai Ironsekuensi 
dari perjanjian kerja sama antara Yayasan Matauli dengan pibak Diknas. 
I) Gmu SMA Negeri I Plus Matauli Pandan 
Gmu SMAN I Plus Matauli Pandan berasa1 dari berbagai daerah di 
Indonesia yang direkrut secara kbusus dari kerjasama antara Yayasan MatauIi 
dengan Depdiknas. Guru - guru tersebut berasa1 dari Iulusan IKIP Malang , 
IKlP Surabaya, IKlP Yogyakarta, IKlP Bandung, IKIP Jakarta, IKIP Padang, dan 
IKlP Medan. Sebagian besar dari mereka mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif ( 
IPK ) Iebih dari 3 atau yang mendapat beasiswa Ikatan Dinas. 
1. SMA Negeri 2 Pandan 
SMA Negeri 2 Pandan berdiri pada tahun pelajaran 20061 2007. 
Walaupun SMA ini belum lama berdiri tetapi SMA ini terletak di sekitar wilayab 
ibukota Kabupaten Tapanuli Tengab ( Kota Pandan ). Keberadaan SMA Negeri 
ini sebagai kebutuban untuk melayani masyarakat yang puIra - putrinya tidak 
dapat masukI tertampung di SMA Negeri I Plus Matauli Pandan. 
Luas areal kampus SMA Negeri 2 Pandan:*:2400 M", terdiri dari bangunan 
sekolah meliputi nJ8II8 belajar, Kantor guru. kaotor lU, kaotor BP, laboratorilDD, 
perpustakaan, lapangan olahraga. Lokasi kampus terleIaIt di atas perbukitan 
dengan lingkungan slam yang masih terjaga dengan baik. 
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a Siswa SMA Negeri 2 Pandan 
Siswa SMA Negeri 2 Pandan berasal dari alumni SMPlMTs eli wiIayah 
Kabupaten Tapanuli Tengah yang tidale dapat tertampung eli SMA Negeri I Plus 
MatauIi Pandan. SMA Negeri 2 Pandan sebagai alternatif kedua bagi pilihan 
orang tua maupun siswa Tapanuli Tengah. 
b. Gmu SMA Negeri 2 Pandan 
Gmu SMA Negeri 2 Pandan berasal dari lulusan perguruan Tinggi I IKIP 
Medan, IKIP Padang, dan ada beberapa dari IKIP eli Pulau Jawa. Gmu yang 
mengajar telah mencapai masa ke1ja lebih dari lima tahun karena banyak yang 
berasal dari sekolah lain ( proses Mutasi ). 
3. SMA Negeri 1 Tukka 
SMA Negerl 1 Tukka terletak eli Kecamatan Tukka yang masih berada 
disekitar wilayah ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah. SMA Negerl 1 Tukka 
berdiri tahunl993. SMA Negeri 1 Tukka mempunyai nilai akreditasi B, dan 
merupakan sekolah rintisan, SSN ( Sekolah Standart NasioDal ) 
SMA ini juga menjadi alternatifkedua setelah SMA Negerl I Plus MatauIi 
Pandan bagi orangtua siswa eli Kabupaten Tapanuli Tengah untuk menyekolahkan 
putra - putrinya 
Luas Areal SMA Negeri I Tukka ±17,23S M", terdiri atas bangunan 
sekolah , sarana olah raga, dan Taman. Bangunan sekolah terdiri dari ruang kelas, 
ruang guru, kantor TIl, kantor Kepala sekolah, laboratorimn, perpu.<dakaan, Aula 
Sarana Olahrga terdiri atas lapangan basket, lapangan futsal, Japangan Bola 
volley. 
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a. Siswa SMA Negeri 1 Tukka 
Siswa SMA Negeri 1 Tukka berasal dari alumni SMPlMTs yang tersebar di 
Kabupaten Tapanuli Tengah. Para siswa berasal dari SMPlMTs di Jcabnpaten 
Tapanuli Tengah yang tidale tertampung di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan 
Keadaan iDi menjadjkan SMA Negeri 1 Tukka menjadi piliban altematife. 
b. Guru SMA Negeri 1 Tukka 
Guru SMA Negeri 1 Tukka berasal dari berbagai alumni Perguruan TmggiI IKIP 
di Sumatera Utara, SlJInater8 Barat, Banda Aceh dan dari Jawa. Para gum yang 
mengajar telah mempunyai masa kerja rata - rata lebm dari lima tahun. 
B.	 Kankteristik Responden 
Guru-gum yang m~adi sampel dari penelitian iDi sebanyak 50 orang dan 
secara rinci terbagi menjadi 3 bagian yaitu 20 gum dari SMA Negeri 1 Plus 
Matauli pandan, 15 Guru dari SMA Negeri 2 Pandan dan 15 gum dari SMA 
Negeri 1Tukka . 
Tabel4.l
 
Responden berdasar jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja
 
Jenis Kelamin Pendidikan MasaKerja 
LaId-LaId Peranpuan S-I S-2 5-10 tbn >10tbn 
27 23 39 11 23 27 
. .	 . ..Sumber: Data penelitian dJanahSlS 
Pada Tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa jumJah respooden 50. jenit 
kelamin 1aki-1aki berjumJah 27 dan pen:mpuan 23. Tingkat pendidikan dari 
responden terdiri dari S-1 berjumJah 39 orang dan S-2 berjumJah II 0I'8Dg. 
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Masa keIja responden terdiri atas 23 orang mempooyai masa kaja antara 5 taboo 
sampai dengan 10 tahun, 27 orang mempunyai masa kerja di atas 10 tabun. 
c. Deskrlpsi Variabel 
Penelitian ini mengamati dua variabel bebas yaitu K.epemimpinan (XI), 
Budaya Organisasi (X2) dan satu variabel tat bebasldependen yaitu (Y) Kinerja 
Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. Data bersumber dari 
kuesioner yang disebar ke responden guru yang telah mempunyai masa keIja 5 
taboo ke atas. 
1.	 Variabel Kepemimpinan (XI) 
Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Kepemimpioan (XI), 
yang terdiri dari 8 pemyataan yang menggllnakan skala dari nilai terendah I 
sampai dengan nilai tertinggi 5, dimana I menoojukkan jawaban responden 
terhadap penyataan adalah sangat tidak setuju, 2 menoojukkan jawaban 
responden pemyataan adalah tidak setuju, 3 ada1ah jawaban ragu - ragu, 4 adalab 
jawaban setuju dan 5 adaIah merupakan jawaban responden sangat setuju terhadap 
pemyataan. 
Gambaran deskriptif dari varibael kepemimpinan (XI) dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
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Persentase tanggap8ll responden terbadap butir - butir pernyataan variabel 
. . n 
Jmnl res x skor Nomor Butir PemyatallD 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor I 0 0 0 0 0 0 0 1 
Skor2 0 0 0 0 0 0 0 0 
Skor3 9 0 0 0 6 6 3 12 
Skor4 148 72 108 116 128 108 92 120 
Skor5 50 160 115 105 80 105 130 75 
Total per nomor 207 232 223 221 214 219 225 208 
Skor Maksimum 250 250 250 250 250 250 250 250 
Persentase( " ) 82,8 92,8 89,2 88,4 85,6 87.6 90 83.2 
. . .Sumber : data penelitlan dl8nallsis 
Pada Tabel 4.2 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa untuk pemyataan 
DOmor I, responden yang menyatakan sangat tidak: setuju dan tidak: setuju tidak: 
ada, .C!C'Alangkan yang menyatakan Iagu - ragu 3 guru, yang menyatakan setuju 37 
guru dan yang menyatakan 580gat setuju sebanyak: 10 guru. Untuk pemyataan 
DOmor 2, responden yang menyatakan setuju sebanyak 18 guru, sedangkan yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 32 guru. Untuk pemyataan nomor 3 
responden .yang menyatakan setuju sebanyak 27 guru, sedangkan yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 23 guru. Untuk pemyataan nomor 4 
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responden yang menyatalran setuju sebanyak 29 guru, sOOlI1Jg yang menyatalran 
sangat setujun sebanyak 21 guru. Untuk pernyataan DOIlIOI'S, responden yang 
menyatakan ragu - ragu sebanyak 2 guru, yang menyata!ran setuju sebanyak 29 
guru dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 guru. Untuk pemyataan 
nomar 6, responden yang menyataJcan ragu - ragu 2 guru, yang menyatakll1J seavu 
sebanyak 27 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 guru. 
Untuk pemyataan namor 7. responden yang menyata!ran ragu - ragu 1 guru, 
Redanglam yang menyatakan setuju sebanyak 23 guru, dan yang menyatalcan 
sangat setuju sebanyak 26 guru. Untuk pernyaJaan nomor 8, responden yang 
menyata!ran sangat tidak setuju sebanyak 1 guru, yang menyata!ran ragu - ragu 
sebanyak 4 guru, dan yang menyatalran setuju sebanyak 30 guru, sOOanglean yang 
menyatalran sangat setuju sebanyak 15 guru. 
Tanggapan responden tentang Kepemimpinan (Xl) secara kontinlDD dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
----------------------!!JJ--­
400 800 1200 1600 2000 
Kurang sedang Cukup Balk Amat balk 
Berdasarkan kategori tersebut diatas, maka nilai 1749 tennasuk kategori 
baik, Sugiono ( 2005). Kategori kwang (400) teJjadi jib seluruh responden yang 
berjumlah 50 guru menyatakan sangat tidak setuju terbadap seluruh pemyataan 
kuesioner yang berjumlah 8 butir. Kategori sOOang ( 800) terjadi jib seluruh 
responden yang berjumlah 50 menyata!ran tidak setuju terbadap seluruh 
pernyalaan yang berjumlah 8 butir. Kategori cuItup (1200) terj8di jib seIuruh 
responden menyata!ran ragu - ragu terbadap seluruh pemyatBan yang berjumlah a 
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butir. Kategori baik ( 1600) terjadi jib selmuh respoudcn menyatabn setuju 
terhadap seluruh pemyataan yang berjumlah 8 butir. Katcgori amat baik (2000) 
terjadi jib selmuh respoudcn yang berjumlah SO guru menyatakan sangat setuju 
terhadap seluruh pemyataan kuesioner YlIIlg berjumlah 8 butir. 
Kontinum dari skar masing masing butir soallDltuk variabel 
Kepemimpinan (XI) : 
----+1---;.--1--1
 
SO 100 150 200 250 
Kurang Sedang Cukup Baik Amat Baik 
Pada penelitian ini jumlah responden SO· guru maka jib seluruh guru 
memberikan jawaban sangat tidak setuju (l = nilai terendah) IDltuk satu 
pemyataan, maka jumlah skor yang didapat adalab SO. berarti butir pemyatan itu 
kategori kurang. Jib seluruh responden memberikan jawaban atau tanggapan 
tidak setuju maka jumlah skor YlIIlg didapat tiap pemyatalm adalsh 100, berarti 
butir pemyataan ini kategori sedang. Jib seluruh responden memberikan 
jawaban atau tanggapan ragu - ragu, maka skar yang didapat ISO, berarti butir 
penyataan ini kategori cukup. Jib seluruh respoudcn memberikan jawaban &tau 
tanggapan setuju, maka skor YlIIlg didapat 200, berarti butir pemyataan ini 
kategori baik. Dan jib selmuh responden memberikan jawaban atau tanggapan 
sangat setuju, maka skor yang didapat adalsh 250, berarti butir pemyataan ini 
kategori amat baik. 
Kriterium butir - butir pemyataan vanDeI Kepemimpinan dapat dilibat 
palla tabel sebagi berikut : 
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Kriterium. butir - butir pemyataan variabel Kepcmimpinan (XI)
 
Nomorbutir Jumlahskor Kelompok intcrvaI Kategori 
I 207 Baik - Amat Baik Baik 
2 232 Baik - Amat Baik AmatBaik 
3 223 Baik - Amat Baik Baik 
4 221 Baik - Amat Baik Baik 
S 214 Baik - Amat Baik Baik 
6 219 Baik - Amat Baik Baik 
7 22S Baik - Amat Baik Baik 
8 208 Baik - Amat Baik Baik 
. . . . .Sumber : Data penelitian dlanahSlS 
Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa : butir pemyataan nomor 1 adalab 
kategori baik. Butir pemyataan nomor 2 adalah kategori amat baik. Butir 
pemyataan nomor 3 adalab kategori baik. Butir pemyataan nomor 4 adalah 
kategori baik. Butir pemyataan nomor S adalab kategori baik. Butir pemyataan 
nomor 6 adalah kategori baik. Butir pemyataan nomar 7 adalah kategori baik. 
Butir pemyataan nomor 8 ada1ah kategori amat baik. 
2. Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Gambaran deskriptifdari data penelitian variabel Budaya Organisasi ( X2) 
seperti gambar berikut : 
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Persentasi Tanggapan respondeD mlllling mlllling item variabel Budaya 
Organisasi ( Xl) 
Jmlrcsx Nomor Butir Pertanyaan 
skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Skorl 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
Sk0r2 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 
Skor3 9 24 24 6 9 0 3 0 12 21 21 3 9 15 3 
Skor4 lOS 112 112 120 112 92 116 92 132 128 128 lOS 141 120 81 
SkorS 100 10 10 90 9S 135 100 135 55 50 50 110 35 15 135 
Jml 211 206 206 216 216 221 219 227 203 200 201 221 197 210 226 
SkorMax 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 
Persentasi 
(%) 
86,1 12,4 12,4 86,4 86,4 90,1 11,6 90.1 11,2 10 B2,B BB,4 11,1 B4 90 
Sumber : data penelitian diana)isis 
Pada Tabel 4.4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa untuk pemyataan 
nomor 1, responden yang menyatalr.an sangst tidak setuju dan tidak setuju tidak 
ada, sed!ll!gkan yang menyata1ran ragu - ragu 3 guru, yang menyata1ran setuju 27 
guru dan yang menyatak!ll! sangat setuju sebanyalc 20 guru. Untuk pemyataan 
nomor 2, responden yang menyatak!ll! ragu - ragu 8 guru , yang menyatakan 
setuju seb!ll!yalc 28 guru, sedangk!ll! yang menyatabn sangat setuju sebanyalc 14 
guru. Untuk pemyataan nomor 3 respondcn yang menyatakan ragu - ragu 
seb8nyak 8 guru . yang menyatakan setuju sebanyalc 28 guru, sedangk!ll! yang 
menyatakan sangat setuju sebanyalc 14 guru. Untuk pemyataan nomor 4 
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responden yang menyatakan ragu - ragu sebanyalc 2 guru, yang menyatakan 
setuju sebanyak 30 guru, sedang yang menyatabn sangat setuju sebanyalc 18 
guru. Untuk pemyataan nomor S, responden yang menyAtabm ragu - ragu 
sebanyalc 3 guru, yang menyatakan setuju sebanyalc 28 guru dan yang menyatakll1l 
sangat setuju sebanyalc 19 guru. Untuk pemyataan nomar 6, yang menyatakll1l 
setuju sebanyalc 23 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyalc 27 
guru. Untuk pemyataan nomar 7. responden yang menyatakan ragu - ragu 1 
guru, sedangkan yang menyatalgm sengu sebanyalc 29 guru, dan yang menyatalgm 
sangat setuju sebanyalc 20 guru. Untuk pemyataan nomor 8, yang menyatakan 
setuju sebanyak 29 guru, Redangkan yang menyatalgm sangat setuju sebanyalc 21 
guru. Untuk pemyataan nomar 9, yang menyatakan tidak setuju 2 guru, yang 
menyatakan ragu - ragu 4 guru, yang menyatakan setuju 33 guru, yang 
menyatakan sangat setuju 11 guru. Untuk pemyataan nomor 10, yang 
menyatakan sangat tidak setuju 1 guru, yang menyatakan ragu - ragu 7 guru, yang 
menyatakan setuju 32 guru, yang menyatakan sangat setuju 10 guru. Untuk 
pemyataan nomar II, yang menyatakan sangat tidak setuju 1 guru, yang 
menyatakan ragu - ragu 7 guru, yang menyatakan setuju 32 guru, yang 
menyatalgm sangat setuju 10 guru. Untuk pemyataan nomor 12, yang 
menyatakan ragu - ragu 1 guru, yang menyAtabm setuju 27 guru, yang 
menyatakan sangat setuju 22 guru. Untuk pemyataan nomor 13, yang 
menyatakan sangat tidak setuju 1 guru, yang menyatakan tidak sengu 2 guru, yang 
menyatalgm ragu - ragu 3 guru.yang menyata!can sengu 37 guru, yang 
menyatakan sangat setuju 7 guru. Untuk pemyalBln nomoi' 14, yang menyatalgm 
ragu - ragu S guru, yang menyAtabm setuju 30 guru, yang menyatabn sangat 
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setuju IS guru. Untuk pemyataan nomor IS, yang menyatakan ragu - ragu I 
guru, yang menyatakan setuju 22 guru, yang menyatabn sangat setuju 27 guru. 
Tanggapsm responden tentaDg variabel Budaya Organisesi (X2) secara 
kontinum dapat digambadam segai berikut : 
750 1500 2250 3000 3750 
------------------....,rla.--------I 
Kurang Sedang Cukup Baik Amat Baik 
Berdasarkan kategori tersebut diatas , maka niIai 3197 termasuk kategori 
Baik , Sugiyono ( 2005). Kategori kurang (750) terjadi jim seluruh responden 
yang berjumlah 50 gum menyat8kan sangat tidak setuju terbadap seluruh 
pemyataan kuesioner yang berjumlah IS butir. Kategori Wang (1500) terjadijim 
seluruh responden yang berjumlah 50 menyatakan tidak setuju terhadap seluruh 
pemyataan yang berjumlah IS butir. Kategori cuIrup (2250) terjadi jim seluruh 
responden menyatabn ragu - ragu terbadap seluruh pemyataan yang berjumlah 
IS butir. Kategori baik ( 3000) terjadi jim seluruh responden menyatakan setuju 
terhadap seluruh pemyataan yang berjumlah IS butir. Kategori amat baik (3750) 
terjadi jim seluruh responden yang berjumlah SO gum menyatakan sangat setuju 
terbadap seluruh pemyataan kuesioner yang berjumlah IS butir. 
Gambaran kontinum dari skor masing masing butir soal untuk variabel 
Budaya Organisesi (X2) : 
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Kurang Sedang Cukup Baile Arnst Baik 
Adanya jumlah responden 50 guru maka jib seluruh guru memberikan 
jawaban sangat tidak setuju (I = nilai terendah) untuk satu pemyataan, maD 
jumlah skor yang didapat adalah 50, berarti butir pemyataan itu kategori kurang. 
Jib seluruh responden memberikan jawaban IItaU tanggapllll tidak setuju maD 
jumlah sk:or yang didapat tiap pemyataan ada!M 100, berarti butir pemyataan ini 
kategori sMang. Jib seluruh responden memberikan jawaban IItaU tanggapan 
ragu - ragu, maka skor yang didapat ISO, berarti butir penyataan ini kategori 
cukup. Jib selmuh responden memberikan jawaban IItaU tanggapan setuju, maka 
skor yang didapat 200, berarti butir pemyataan ini kategori baik. Dan jib seluruh 
responden memberikan jawaban IItaU taDggapen sangat setuju, maka skor yang 
didapat adalah 250, berarti butir pemyataan ini kategori amat baik. 
Kriterium butir - butir pemyataan varibel Budaya Organisasi (X2) dapat 
dilibat pada label sebagai berikut : 
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Kriterium butir butir variabel Budaya . • )C2) 
Nomorbutir Jum1ahskor Kelompok interval Kategori 
1 217 Baik - Amat Baik Baik 
2 206 Baik - Amat Baik Baik 
3 206 Baik - Amat Baik Baik 
4 216 Baik - Amat Baik Baik 
5 216 Baik - Amat Baik Baik 
6 2Z1 Baik - Amat Baik AmatBaik 
7 219 Baik - Amat Baik Baik 
8 127 Baik - Amat Baik AmatBail 
9 203 Baik - Amat Baik Baik 
10 200 Bail - Amat Baik Bail 
11 207 Baik - Amat Baik Baik 
12 121 Baik - Amat Baik Baik 
13 197 Baik - Amat Baik Baik 
14 210 Baik - Amat Baik Baik 
15 226 Baik - Amat Baik AmatBaik 
Sumber : data penelitian diaMlisis 
Variabel Budaya Organisasi (X2) terdiri dati 15 pemyataan. Pada Tabel 
4.5 dapat dijelaskan bahwa pemyataan DOIDOr 1 adalab lcategori baik. Pemyataan 
nomor 2 adalab lcategori baik. Pemyataan nomor 3 adalab lcategori baik. 
Pemyataan nomor 4 adal"" katcgori baik. Pemyataan nomor 5 adalab kategori 
baik. Pemyataan nomor.6 adalab Icategori amat baik. Pemyataan nomor 7 adal"" 
katcgori baik. Pemyataan DOIIIlIf 8 adalab lcategori amat baik. Pemyataan nomor 
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9 MaIM kategori baiL Pemyataall nomor 10 Malah kategori baiL Pemyataan 
nomor 11 MaIM kategori baiL Pemyataan nomor 12 adaIah kategori bait. 
Pemyataan nomor 13 adaJah kategori baiL Pemyataan nomor 14 MaIM kategori 
baiL Dan pernyataan nomor 15 Malah kategori amat baiL 
3. Variabel Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupate:n Tapanuli Tengah. 
KinerjaGuru SMA Negeri di Kabupate:n Tapanuli Tengah dalampenelitian 
ini diukur dari tanggapm responden terbadap pernyataan yang terdiri dari 17 
butir • 
Kepribadian seorang guru Malah pribadi gum yang tcrintegrasi deDgan 
penampiIan kedewasaan yang layak diteladani. memiliki sikap dan kemampuan 
memimpin yang demokratis serta mengayomi peserta didik. 
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang, mantap, stabil, dewasa, 
arif, berwibawa, berakhlak mulia, dan dapat menjadi tauladan, Mulyasa (2007). 
Berdasarbn kompetensi kepribadian tersebut, maka seorang gum harus: 
a) mampu bertindak secara konsiten sesuai densan norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia 
b) mampu meoampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwtllawa 
c) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia sebagai 
tJmlMan basi peserta didik dan masyarakat 
d) mempunyai rasa bangga menjadi guru, dapat bekerja mamdiri, mempunyai 
etos kerja, rasa percaya diri dan tanggungjawab yang tinggi 
e) beIpriJaku jujur dan disegani 
f) mampu meDgeVlI1uasi diri dan kinerja secara terus menc:rus 
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g) mampu meogembangkan diri secara berlcelanjutan dengan belajar dari 
berbagai sumber ilmu 
h) menjunjung tinggi !rode etik profesi guru. 
Dari asumsi tersebut diatas dibuat instrument atau pernyataan untuk 
mengukur kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli tengah Dari 
tangg&p"n responden terbadap Kinerja Gmu ( Y), dapat dilihat dari skor tiap 
pernyataan sebagai berikut 
1. Tanggapan responden terbadap pernyataan 1 sebesar 92,4 % 
2. Tanggapan responden terhadap pernyataan 2 sebesar 86,4 % 
3. Tanggapan responden terbadap pernyataan 3 sebesar 86,4 % 
4. Tanggapan responden terbadap.pernyataan 4 sebesar 86 % 
5. Tanggapan responden terbadap pernyataan 5 sebesar 89,6 % 
6. Tanggapan responden terbadap pernyataan 6 sebesar 86 % 
7. Tanggapan responden terhadap pernyataan 7 sebesar 84% 
8. Tanggapan responden terbadap pernyataan 8 sebesar 86,4% 
9. Tanggapan responden terbadap pernyataan 9 sebesar 88 % 
10. Tanggapm responden terbadap pernyataan 10 sebesar 86 % 
11. Tanggapan responden terbadap pernyataan 11 sebesar 83,2 % 
12. Tanggapm responden terbadap pernyataan 12 sebesar 86,8 % 
13. Tanggapm responden terbadap pernyataan 13 sebesar 86,4% 
14. Tangg&pAn responden terbadap pernyataan 14 sebesar 86,8 % 
15. Tanggapan responden terbadap pernyataan 15 sebesar 83,6% 
16. Tanggapan responden terbadap pernyataan 16 sebesar 87,2 % 
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17. Tanggapan responden terbadap pemyataan 17 sebesar 88,4% 
Nilai tertinggi dati jawaban kuesioner MaIsh 5, nilai terendah adalah I 
cwfangkan jumlah butir pemyataan adalah 17 dan responden sebanyak SO orang . 
Jumlah kriterium adalsh 5 X 17 X SO = 4250, jumlah skor basil 
pengambilan data adalah 3684, dengan dt'lllikian prosentase tanggapan responden 
terbadap variabel Kinerja Gum SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah ( Y) 
sebesar 86,68 %. 
D. UjiNonulitu 
Nonnll p.p Plat af R....1on Sallcllfdlzed RaIduII 
DlptnclII1lV"lIble: KineIla Guru 
0) ... o. o~ tp 
t*•••ede-PNb 
Gamber 4. I Scartter plot 
Sumber : data output program SPSS 
Pengujian IIOrmaIitas dignnakan untuk meDg1!ji 8Jl"kah suatu model regresi, 
variabel terikat, variabel bcbas ldaU kedllanya mempunyai distribusi normalldaU 
tidak. Model regresi yang bait adalah data terdistribusi IIOrmalldaU mendekati 
normal, Santoso (2000). Untuk mendeteksi IIOrmaIitas pada model regresi 
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dengan melihat penyebaran data ( titik) pada sumbu diagoual dari grafik oormaI 
plot. Adapun dasar pengambilan keputusaooya berdasarkan criteria lUi Sf'bagai 
berikut : 
1) Jib data menyebar disekitar garis diagoual dan mengikuti arab garis 
Diagoual maka model regresi memenuhi aswnsi normalitas 
2) Jib data menyebar jauh dari garis diagoual dan tidak mengi!mti arab garis 
diagoua1 maka model regresi tidak memenubi asumsi DOl'IIIB1itas. 
Berdasarkan scatter plot diatas terlihat titik titilt yang mengikuti data disepaDjang 
garis diagonal, hal ini beJarti data berdistribusi normal. Jib titilt - titilt menjauhi 
garis diagoual maka data tidak berdistribusi normal. 
Ghozali (2005) menyatakan bahwa, jib data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arab garis diagoual atau grafik grafik bistogramnya 
menunjukkan polanormal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan 
sebaliknya jib data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arab garis diagonal &tau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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-I o 2 3 
ROllre••lon Standrizocl Ro.ldual 
Gambar 4. 2 Grafik histogram 
Swnber : data penelitian diolah program SPSS 
Berdasari grafik histogrampada Gambar 4.2 terlihat bahwa variabel 
berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data tersebut tidak 
menceng ke kiri atau ke Jcauan 
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Gambar 4.3 SCatterplot 
Sumber : Data penelitian diolah dengan prOll"am SPSS 
Model regresi yang baik AdAJAb tidak teIjadi heteroskedastisitas. Untuk 
melihat ada tidaknya heteroskedastisitas daIam suatu model regresi adaIah dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Adapun dasar 
pengambilan keputusanya diIakukan dengan criteria uji sebagai berik.ut : 
I) Jib ada pola - pola tertentu , seperti titik - titik yang membentuk suatu 
pola yang teratur. maka telah teIjadi heteroskedastisita. 
2) Jib tidak ada titik - titik yang jelas, dan titik - titik meyebar diatas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak teIjadi heteroskedAstisitas 
Dari grafik scatterplot pada Gambar 4.3 yang disajikan , terlihat titik - titik 
menyebar secara acak tidak membeotuk sebuah pola tcrteDtu yang jelas serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal iDi beIarti 
tidak terjadi heteroskedastistas pada model regresi, sebingp model regresi 1ayak 
dipakai. 
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F. Uji Kebagusan Model 
Uji kebagusan Model dapat dilihat dari basil perbitnngm R square atau 
koefisien determinasi, yaitu seberapa besar variabel Dependen dapat dijelaskan 
oleh variabel - variabel independen sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel 











R Squere CIwlge FChlInge df1 dl'2 SIg. F CIwlge llUItJIn.WIIIIon 
,526 28,099 2 47 ,000 2,043 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Swnber : Hasil pengolahan data dengm program SPSS 
Koefisien detenninasi atau R square pada tabel 4.6 diatas sebesar 0,526 
mempunyai arti bahwa variasi variabel Kinerja Guru SMA Negeri di kabupaten 
Tapanuli Tengah dapat dijelaskan oleh variabel independen Kepemimpinan (Xl) 
dan Budaya Organisasi (X2) sebesar 52,6 %. Selebihnya yaitu 47,4 % dijelaskan 
oleh variabel - variabellain yang tidak termasuk di dalam penelitian mi. 
G. Uji Multikollilieritu 
Istilah Kolinieritas ganda ( multikolinieritas) diciptakan oleh Ragner Frish, 
istilah berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau eksak dill!lta1'1l vaiabel­
variabel bebas di dalam mode1 regresi. Interpensi dari .-....r regresi puda 
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secara implisit bergantung pada AqlJDsi bahwa variabel - variabcl bebas dalam 







Model CoIII.-Ily !SlwI!sliJ * 
ToI8I.lC8 V1F 
1 (Conslln) 
KepemImpinan ,506 1,976 
Bud8y8 0rganIsael .506 1,978 
8. Dependent VeriebIe: KInerje GuN 
Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa Variance Inflation Factor (VIF) 
dari variabel Kepemimpinan dan Budaya Organisasi adalah < 5 dan tolerance > 
0,1. Hal ini berarti bahwa antara variabel kepemimpinan dan variabel Budaya 
Organisasi tidak terjadi Multikolinieritas. 
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Uji hipotesis dalam penelitian iDi menggunakan basil anaUsiS regresi 1inear 
berganda dari output SPSS seperti pada tabel berikut : 
Tabe14.8 
























a. Depelldat~ V8IIabIa: KIneIja Guru 
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 
HasH output dari analisis regresi linear berganda yang diolah dengan SPSS , 
seperti pada Tabel 4.8 diatas, maka nunus persamaan regresi linear dalam 
penelitian ini adalsh : 
Y= 15,188 +0,640 XI + 0,565 X2 +e 
Dimana Y : KineIja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah 
XI : Kepemimpinan , dengan koefisien al : 0,640 
X2 : Budaya Organisasi , dengan koefisien a2 : 0,565 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelask.an bahwa pengaruh variabel 
Kepemimpinan (XI) sebesar 0,640, Budaya Organisasi (X2) scbessr 0,565. 
Secara matematis regresi iDi memmjukkan beSlliiDya pcugaruh masing - masing 
variabel independen setiap kenajkan barga satu satuan. 
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1.	 Vji Serempllk 
Pengaruh variabei KepemimpiDan (Xl) dan Budaya Organisesi (X2) 
secara serempak dapat dilihat dari tabei 4.9 berikut : 
Tabe14.9 Uji semnpak 
ANOVA" 
Model Sum 01 













.	 ..Predictors: (Constant), Budaya Orgamss!l1, . Kepemimpman 
Dependent Variable: Kinerja Guru 
Smnber : Hasil pengo1aban data dengan program SPSS 
Pada Tabel 4.9 diatas dapat diperoleh F hitung sebesar 26,099 dengan 
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 5% maka Ho ditolak 
dan Ha diterima berarti secara semnpak terdapat pengaruh Kepemimpinan (Xl) 
dan	 Budaya Organisssi (X2) secara signifikan terhadap Kinerja Guru SMA 
Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Hasil ini sesuai dengan pernyataan Harris dan Ogbonna (2000) dikatakaD 
bahwa pada literatur perilaku organisasi para peneliti telah mengamati terdapat 
hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan. 
Hasil ini juga sesuai dengan pendapat Kim (2002), bahwa praktek 
manajemen partisipatif mempunyaj pengaruh positif yang substansiaJ terlIadap 
kinerja dan kepuasan daIam pekajaan. Kepemimpinan memilild pengaruh pada 
peningkatan kinerja sepanjang waktu. 
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Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan pendapat DauIalram (2003). 
Budaya organisasi membutubkan pengeoaIan IIU\IIIljemen dimensi dasar dari 
budaya organiseS; dan pengaruhnya pads varibel yang berkaitan dengaD 
karyawan seperti kepuasan. komitmen, kohesi, implementasi strategi, dan kinerja 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Schein, (2004). Kinerja karyawan adalab 
basil keJja yang menyenangkan tennasuk kepuasan kerja, cendenmg untuk tingga1 
daIam organiSSlri dan keterlibatan keJja, yang tergantung pads kecocokan anIara 
karakteristik individu dan budaya organiseS;, Budaya organisesi merupakan 
variabel kunci yang bisa mendorong keberhasilan pemsebaaD 
2.	 Uji Parsial 
Uji hipotesis pengaruh variabel independen secara parsial dapat ditentukan 
dari nilai signifikansi basil anaIisis dengan SPSS seperti pads tabel 4.10 berikut. 
Apabila basil anaIiS;s menunjukkan nilai signifikansi < 5 % maka Ha diterima dan 





Model Unstandardized StandaJdIzed 
Coefflciellls CoeIIicIenIs 
Std. ErrorB Bela I Sig. 
(Const8nt) 15,188 8,131 1,. ,068 
,640KepemImpInan ,281 ,321 ,0272,278 
,565 ,172 ,483 3,278BudlIya 0rganIs8Il ,002 
a. Depelldelll Vwl8bIe: I<lneIj8 Gwu 
Sumber : Hasil pengolaban data dengan program SPSS 
a.	 Pengaruh KepemimpiDan (Xl) terbadap Kinerja Guru SMA Negeri di 
Kabupaten Tapanuli Tengab 
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Pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa Dilai t hituDg scbesar 2;1.76 
dengan s1gnifibnsi sebesar sebesar 0,027. Karena basil s1gnifibnsi iDi lebih 
kecil dari 5 % , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel 
KepemimpiDan meD1punyai pengaruh yang signifikan terbadap Kinerja Guru 
SMA Negeri di Kabupaten TapanuJi Tengah. 
Dari basil iDi menunjukkan bahwa Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifibn teJbadap Kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten TapanuJi Tenph. 
Kepemimpinan seorang guru meliputi kem8l11p'JllD. UDIU1c menampillam sosok 
guru yang menyenangbn, kemampuan untuk mendorong siswa benmi bertanya, 
kemampuan untuk memberikan reward/pengbargaan, kemampuan UDIU1c 
membimbing siswa menyeJesaikan kesulitan belajar, kemampuan untuk 
mempengaruhi peJaksanMn pembelajaran di kelas, kemampuan guru untuk 
mempengaruhi siswa dalam memperoleh prestasi. kemampuan guru dalam 
memotivasi agar siswa tetap selalu beIkembang dan maju, serta kemampuan guru 
dalam membawa visi organisasi I sekolah dalam kegiatan belajar mengajar. Dari 
kepemimpiDan guru tersebut di atas berpengaruh positif terhadap kineJja guru itu 
sendiri. 
Hasil peneJitian ini sesuai dengan pendapat bahwa praktek manajemen 
partisipatif mempunyai pengaruh positif yang substansiaJ terhadap kineJja dan 
kepuasan dalam pekerjaan, Kim (2002). 
Hasil penelitian iDi juga sesuai dengan pendapat Erik Rees (2001) tentang 
tujuh prinsip kepemimpinan yaitu : 
a) Simp1ifikasj yaitu kcberbasiJan dari kepmimpil&l yang diaw8li clenpu 
sebuah visi yang akan menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan 
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serta keterampilan dalam mengungkapkan visi secara jeJas, praktis dan 
tnmsformasioual. 
b)	 Motivasi yaitu 1cemampuan untuk mmdapatkan komitmen dari setiap 
orang yang tehllat terbadap visi yang sudah dijelaskan adalah hal kedua 
yang perlu dilakukan. Pemimpin tnmsformasioual dapat menciptakan 
suatu sinergitas di dalam organisasi. berarti seharusnys dapat pula 
mengoptima!kan, memotivasi dan memberi energi kepeda setiap 
pengikutnya. Praktisnys dapat berupa togas atau peketjaan yang betul­
betul menantang serta memberikan pe1uang bagi mereka untuk terlibat 
dalam suatu proses ~ dalam hal memberikan usulan atauplUl 
mengambil keputusan dalam pemecahan masalah 
c)	 Fasilitasi merupakan kemampuan untuk memfasilitasi "pembelajaran" 
yang terjadi di dalam organisasi secara kelCll'lbagaan, kelompok, ataupun 
individual. Hal ini berdampak pada semakin beIlambahnya modal 
inte1ektua1 pada setiap orang yang terlibat di dalamnya. 
d)	 Inovasi adalah merupakan kemampuan untuk berani dan bertanggung 
jawab me1akukan suatu perubahan jib diperlukan dan menjadi suatu 
tuntutan dengan pembahan yang terjadi. Dalam organisasi yang efektifdan 
efisien, setiap orang yang terbllat perlu mengantisipasi pet'IIMban dan 
sebarosnya mereka tidak takut akan perubahan tersebut. Dalam hal 
tertentu, pemimpin transformasioual barns sigap merespon peruheban 
tanpa mengorbankan rasa pen:aya dan tim kerja yang sudah dibentuk. 
e)	 Mobilitas merupakan pengeraban semua !!Innher days man"as yang ada 
untuk melengkapi dan memperkuat setiap orang yang 1aUbat di dalamnya 
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daIam mencapai visi dan tujuan. Pemimpin tnmsformasiooal akan se1a1u 
mengupayakan pengikut yang penuh dengan tanggungjawab. 
t)	 Siap Siaga yaitu suatu kemampuan untuk selalu siap belajar tentaDg diri 
mereka sendiri serta menyambut perubahan dengan paradigma baru yang 
positif. 
g)	 Tekad yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bu1at untult 
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Sebingga perlu pula 
didukung oleh pengembangan disiplin spiritualitas, emosi dan fisik serta 
komitmen. 
Hal ini sesuai dengan implementasi kepemimpinan traDsformasionai di 
sekolah yang meliputi : : 
a) Mening1catkan kesadaran atas pentingnya suatu togas pekeIjaan dan nilai 
dari togas pekerjaan tersebut 
b) Menekankan pada pengerobangan tim dan pencapaian tujuan sekolah. 
c) Mengutamakan kebutuhan dari tingkatan yang paling tinggi I besar. 
Dukungan secara individual di semua tingbtan (guru. siswa) pun perlu dilakuIcan 
termasuk di daJamnya du1rungan moral dan apresiasi atas suatu basil keIja 
individual yang baik. 
b.	 Pengaruh Budaya Organisasi (Xl) terbadap KiDcrja guru SMA Negeri di 
Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Palla Tabel 4.10 diketahui bahwa niIai t hitung sebesar 3,278 dengan 
signifikansi sebesar 0,02. Karena basil signifikansi ini Iebib kcciI dari S % , maka 
80 ditolak dan Ha diterima yang ber8rti bahwa variabel Budaya Orpnisasj 
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mempunyai pengaruh yq signifikan terbadap Kinerja Guru SMA Negeri di 
Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Berdasarkan basil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel Budaya 
Organism mempunyai pengaruh yang signifikan terbadap Kinerja guru SMA 
Negeri di kabupaten Tapannli Tengah. Budaya Organisasi yang dikembangkan 
meliputi : keberadaan organisasi dibutuhkan oleh masyarakat, organisasi beqJetan 
dalam menyelesaikan masyarakat dan lingkungan temprrt kerja, keberadaan 
organisasi memperbarikan lingkungan sekitar, mendabulukan urusan diDas 
daripada pekerjaan pn"bBdi, bekerja secara baik dengan memilah pekerjaan yang 
barus didahulukan, budaya mempersiapkan tugas dan pekerjaan dengan bait, 
menggunakan identitas dan seragam kerja sesuai dengan ketentuan, budaya tertib 
dengan minta ijin kepada atasan bila ada kegiatan di luar kantor, bWaya 
pemenuban fasilitas dari sekolah, budaya prestasi kerja sebagai tolok ukur untuk 
promosi jaba!lID, budaya menegakan semua peraturan yang berl1aku. Dari bentuk 
budaya organisasi yang dikembangkan tersebut diatas berpengaruh positi! 
terbadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Basil penelitian ini sesuai dengan pendapat Bass dalam Muksin (2005), 
pemimpin transaksional bekerja dalam budaya organisasi mereka dan memelibara 
peran, prosedur, dan nonna yang konsisten. Budaya transaksiooal yang mumi 
memfokuskan pada semua hal dalam kaitannya dengan hubungan kontraktual 
eksplisit dan implisit. Semua tugas kerja secara eksplisit di~ukkan dengan 
kondisi karyawan, kodc-kode terIItur dan struktur manfaat 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapIt &nawan (2004) 
menyatakan bahwa budaya organis,si mcrupekan topik yang penting, brena 
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budaya organisasi merupakan &set tidak berwujud milik pemsabaan Budaya 
organisasi dianggap aset yang dapat meningkatkan kinerja organisasi Budaya 
organisasi dalam hal ini selalu mempunyai dampak positif terbadap kebidupan 
pemsabaan • 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pemyalaan Sheridan dalam 
Sudarmaji (2007), menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan 
berhubungan positifdengan kineJja karyawan. 
Sekolah memilild budaya organisasi yang kuat maka : 
a) Guru - gum akan loyal kepada sekolah 
b) Pedoman bertingkah laku bagi gum - gum di dalam sekolah digariskan 
dengan jelas, dimengerti, dipatubi dan dilaksanakan oleh seluruh gum di dalam 
sekolah sebingga gum --guru yang bekerja menjadi sangat kohesif. 
c) Nilai-nilai yang dianut sekolah tidak hanya berhenti pads slogan, tetapi 
dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari secara konsisten oleh guru 
- gum yang bekerja dalam sekolahg tersebut. 
d) sekolah memberikan penghargaan khusus kepada gum - gum mempunyai 
kinerja yang baik 
e) Dijumpai banyak ritual, mulai dari upacara benders bingga kegiatan besar 
yang menjadi tradisi disekolah tersebut . 
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I.	 Implementui Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisaai terhadap 
Kinerja Guru di Sekolab 
Menurut Mahdiah (2011) menyatakan bahwa Implementasi kepemimpinan 
transfotmaSional di sekolah seyogianya diarahkan pada pencapaian hasil 
(outcomes) peserta didiknya secam optimal. Kepemimpinan transfotmaSional jika 
keterampilan serta kompetensi peserta didik yang menjadi suatu tujuan 
pendidikan dan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat dicapai dengan lebih 
optimal dan keterampilan serta kompetensi dikuasai oleh peserta didik dan dapat 
menjadi bekal hidup mereka di masa yang akan datang. 
Implementasi dari basil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik 
atau semakin meningkat kinerja guru, yang dipengaruhi oleh faktor 
kepemimpinan dan budaya organisasi akan berdampak positif terbadap prestasi 
siswa baik prestasi akademik maupun non akademik. Hal ini dapat dibuktikan 
bahwa SMA yang m~adi populasi dalam penelitian ini (khususnya SMA Negeri 
I Plus Matauli Pandan) telah mempunyai prestasi akademik dan non akademik 
ditingkat nasional maupun internasional. 
Penelitian ini mengambil populasi tiga Sekolah Menengah Atas Negeri yang 
berada di kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil dari penelitian ini bahwa faktor 
kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh positif terbadap kinerja guru. 
Penelitian - penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya hanya mengambil 
populasi pada satu sekolah, sehingga basil penelitian ini ternyata dapat dijadikan 
generalisasi bahwa faktor hpemimpinan berpengaruh positif terbadap Idnerja 
guru secara mnWD. Faktor budaya organisasi berpengaruh positifterbadap Idnerja 
guru SMA, basil penelitian ini bisa berlaku untuk lebih dari satu sekolah, karena 
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basil penelitian ini didasarkan pada penelitian yang mengambil populasi tiga 
sekolah, sehingga basil penelitian ini dapat diterapkan di berbagai sekolah 
menengah atas. 
J.	 Keterbatuan Penelitian 
Pada penelitian ini disadari bahwa adanya keterbatasan dalam 
melaksanakan Penelitian yaitu : 
I.	 Belum semua aspek kompetensi guru yang menurut ~aya (2005), 
kinelja guru berkaitan dengan tugas perencanaaD, pengelolaan 
pembelajaran dan penilaian basil belajar siswa yang tercakup keseluruhan 
dalam teori kinerja guru. 
2.	 Belum semua kompetensi guru professional dapat ten:akup dalam 
penelitian ini, Berdasarkan UU No. 1412005 tentang Gum dan Dosen., 
standar kompentensi yang barns dimiliki oleh seonmg guru agar mendapat 
sertifikasi untuk melaksanakan tugas dan wewenang sebagai tenaga 
kependidikan yaitu meliputi: 
a.	 kompetensi pedagogik, 
b. kompetensi kepribadian, 
c.	 kompetensi sosial, 
d. kompetensi professional. 
3. Kinerja guru dalam penelitian ini hanya diukur dari tanggapan 
responden terhadap 17 butir pemyataan dalam variabel Kinerja Gum ( Y) 
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SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
I.	 Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikaD terbadap Kinerja 
Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah 
2.	 Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terbadap 
Kinerja Gum SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli tengah 
3.	 Kepemimpinan dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh terbadap 
Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah 
B.	 Saran 
I.	 Bagi penyelenggara pendidikan dalam hal ini Dinas Pendidikan agar 
memberikan pelatihan secara rutin kepada Guru, karena gum yang 
mempunyai kepemimpinan yang baik akan mampu meningkatkan 
kinerjanya. 
2.	 Bagi Kepala Sekolah agar memberi pelatihan dan memberi 
kesempatan yang seluas- luasnya bagi gum untuk mengembangkan 
potensi kepemimpinannya, karena hal ini akan berdampak positif 
terbadap kinerja gum itu sendiri 
3.	 Bagi Sekolah yang telah mempunyai Budaya Organisasi sekolah yang 
kuat agar dipertahankan dan dijalankan oleh seluruh civitas akademi, 
karena Budaya Organisasi yang kuat akan mempengaruhi secara 
positif terbadap kinerja guru. 
94 
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4.	 Bagi sekolah yang Budaya Organisasi sekolahnya masih lemah • maka 
barus ditumbuhkan dan diciptakan budaya organisasi yang kuat agar 
kinerja guru meningkat. 
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Gambaran Deskriptif Variabel 
1. Variabel Kepemimpinan (XI) 
Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Kepemimpinan (XI) seperti 












Gambar I Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pernyataan no .1 
Gambaran deskriptif seperti pada Gambar 4.1 menunjukkan jumlah 
responden yang memilih kuesioner I pernyataan no. I dengan pilihan skor I 
sampai 5. Nilai tertinggi kuesioner adeJah 5 dengan jumlah responden 50. Dari 
grafik diatas ada 10 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 37 responden 
mentilih setujulskor 4 dan 3 responden memilih ragu - raguI skor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.l ede1ah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adeJah 207. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden IUltuk pernyataan no.1 instrumen 
kepemimpinan adeJah 2071250 x 100 % = 82,8 % 
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Gambar 2 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pernyataan no.2 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.2. menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan 00.2 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adaIah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
32 responden yang memilih sangat setujul skor 5, dan 18 responden memilih 
setujulskor 4. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan 00.2 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adaIah 232. Dengan
• 
demikian tangg&p'lIl prosentase responden untuk pernyataan no. 2 adalah 
2321250 x 100 % = 92,8 % 
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Gambar 3 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pernyataan no .3 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.3 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan 00.3 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner Malah 5 dengan jumlah responden 50.. Oari grafik diatas ada 
23 responden yang memilih sangat setujulskor 5, dan 27 responden memilih 
setujulskor 4. Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.3 MaIsh 
250, sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden Malah 223. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no.3 adalah 223/250 
x 100%=89,2% 
1240817.pdf
















Gambar 4 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instnunenl 
(XI) Kepemimpinan untuk pemyataan no .4 
Gambaran deskriptif pada Gambar 404 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner / pemyatasn noA dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
21 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, dan 29 responden memilih 
setuju/skor 4. 
Jumlah skor total maksimaJ untuk butir pemyataan 0004 adalab 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adaJab 221. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 4 adalah 
221/250 x 100 %= 88,4 % 
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Gambar 5 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pernyataan no.5 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.5 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan no.5 dengan pilihan skor ) sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner ada)ab 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
16 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 32 responden memilib 
setujulskor 4 dan 2 responden memilih ragu - ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.5 adalah 250, sedangkan 
basil dari kuesioner yang dipilh' responden adalah 214. Dengan demikian 
tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 5 adalah 2141250 x 100 
%=85,6% 
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Gambar 6 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pemyataan no.6 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.6 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pemyataan no.6 dengan piliban skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
21 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 27 responden memilih 
setujulskor 4 dan 2 responden memilih ragu - ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksimal un1uk butir pemyataan no.6 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 219. Deugau 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 6 adalM. 
2191250 x 100%=87,6% 
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Gambar 7 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(XI) Kepemimpinan untuk pernyataan no .7 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.7 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan 00.7 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
26 responden yang memilib sangat setujulskor 5, 23 responden memilih 
setujulskor 4 dan I responden memilih ragu ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan DO.7 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden Malab 207. Dengan 
demikian tanggapan prosen1llse responden untuk pernyataan DO. 7 adalah 
2251250 x 100 %=90"10 
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Gambar 8 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(Xl) Kepemimpinan untuk pemyataan no.8 
Gambaran deskriptif pada Gambar 4.8 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pemyataan no.8 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden SO. Dari grafik diatas ada 
15 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 30 responden memilih 
setujulskor 4 dan 4 responden memilih ragu - ragulskor 3, serta 1 orang memilih 
sangat tidak setujulskor 1 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.8 adalah 250, 
seAangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 208. Dengan 
dernikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 8 adalah 2081250 
x 100 % = 83,2 %. SMangkan untuk skor total maksimal dari 8 butir pernyataan 
dengan jumlah responden SO adalah 5 x 8 x SO = 2000, sedangkan basil dari 
kuesioner jumlah total skor ""alah 1749. Dengan dernildan ptOSdilase tanggapen 
responden terbadap Kepemimpinan (Xl) ""alah 174912000 x 100 % =87,45 % 
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2. Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Gambaran deskriptifdari data penelitian variabel Budaya Organisasi ( X2) 




o . f I ,.. I I I It n I 'I t I , , I I I I ,', , I f I J I I f I I I I I I til II , 






Gambar 9 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no. I 
Gambaran deskriptif pada Gambar 9 menunjukkan jumlah responden yang 
memilib kuesioner I pemyataan no.1 dengan piliban skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
20 responden yang memilib sangat setujulskor 5, 27 responden memilib 
setujulskor 4 dan 3 responden memilih ragu - ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.1 adalah 250, 
sManglcan basil dari kuesioocr yang dipilh respondeD. Malah 217. Dengan 
demildan tanggapu. prose"..... responden untuk pemyataan no. I adalah 
2171250 x 100%=86,8% 
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Gambar 10 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.2 
Gambaran deskriptif pada Gambar 10 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih lruesioner / pernyataan no.2 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nillli 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
14 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, 28 responden memilih 
setuju/skor 4 dan 8 responden memilih ragu - ragu/skor 3. 
Iumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.2 adalab 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden ada1ah 206. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 2 adaJab 
2061250 x 100 % = 82,4 % 
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Gambar 11 Grafik deskriptifjumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan 00.3 
Gambaran deskriptifpada Gambar 11 i memmjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan no.3 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adaIah 5 dengan jumbh responden 50. Dari gra.fik diatas ada 
14 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 28 responden memilih 
setujulskor 4 dan 8 responden memilih ragu - ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.3 adaIah 250, 
sOOangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adaIah 206. Dengan 
dernikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan 00. 3 ada1ab 
2061250 x 100 % = 82,4 % 
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Gambar 12 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan 00.4 
Gambaran deskriptif pada Gambar 12 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner I pemyataan 00.4 dengan pi1ihan skor 1 sampai 5. Ni1ai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
18 responden yang memi1ih sangat setujulskor 5, 30 responden memilib 
setujulskor 4 dan 2 responden memi\ih ragu - ragulskor 3. 
Jumlah skor total maksima1 untuk butir pemyataan no.4 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalab 216. Dengan 
demikian taDggaps.u1 prosentase responden untuk pemyataan no. 4 adalah 
2161250 x 100 = 86,4 % 
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Gambar 13 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrwnent 
(Xl) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.5 . 
Gambaran deskriptif pada Gambar13 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner I pemyataan no.5 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adaIah 5 dengan jlDIl1ah responden 50. Dari grafik diatas ada 
19 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 28 responden memilih 
setujulskor 4 dan 3 responden memilih mgu - raguiskor 3. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan 00.5 adaIah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 216. Dengan 
demikian 1BnggapllIl prosentase responden untuk pemyataan 110. 5 adalah 
2161250 x 100 % '" 86,4 % 
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Gambar 14 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan 00.6
 
Gambaran deskriptif pada Gambar 14 menunjukkan jumlah responden
 
yang memilih kuesioner I pemyataan 110.6 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
 




Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan 00.6 adaJab 250,
 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 227. Dengan
 
demildan tanggapan prosentase responden untuk pemyataan 00. 6 adalah
 
2271250 x 100 = 90,8 %
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Gambar 15 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.7 
Gambaran deskriptif pada Gambar 15 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner I pemyataan no.7 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
20 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 29 responden memilih 
setujulskor 4 dan 1 responden memilih ragu-ragu Iskor 3. 
Jumlah skor total maksimaJ untuk butir pemyataan no.7 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 219. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 7 adalah 
2191250 x 100 % = 87,6% 
1240817.pdf
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Gambar 16 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.8 
Gambaran deskriptif pada Gambar 16 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pernyataan no.8 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
27 responden yang memilih sangat setujulsltor 5, 23 responden memilih 
setujulskor 4 
Jumlah sltor total maksimal untuk bulk pernyataan no.8 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 227. Dengan 
demikian tanggaplDl prosentase responden untuk pernyataan no. 8 ada1ah 
227/250 x 100%=90,8% 
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Gambar 17 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per bum dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.9 
Gambaran deskriptif pada gambar 17 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner / pemyataan no.9 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari gra1ik diatas ada 
II responden yang memilih sangat setuju.skor 5, 33 responden memilih 
setujulskor 4, 4 responden memilih ragu --i'lIgU!skor 3, dan 2 responden memilih 
tidak setujulskor 2 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.9 Malab 250, 
lW!ang!can basil dari kuesiooer yang dipilh responden adalah 203. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 9 adalah 
2031250 x 100%=81,2% 
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Gambar 18 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.10 
Gambaran deskrlptifpada Gambar 18 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner I peJ:Ilyataan no.10 dengan piliban skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adaIah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafilc. diatas ada 
10 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 32 responden memilih 
setujulskor 4, 7 responden memilih ragu - reagulskor 3, dan 1 responden memilih 
sangat tidak setujulskor 1. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.l0 adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 200. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan DO. 10 adalah 
2001250 x 100 = 80 % 
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Gambar 19 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.ll 
Gambaran deskriptif pada Gambar 19 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner / pernyataan 110.11 dengan pilihan sk:or 1 sampei 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalab 5 dengan jumlah responden 50 . Dari grafik diaw ada 
10 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, 32 responden memilih 
setuju/skor 4, 7 responden memilih ragu - ragu/skor 3, dan 1 responden memilih 
sangat tidak setuju/skor 1. 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.ll adalah 250, 
sedangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden Malah 207. Dengan 
demikian tanggapan prosentase respmden untuk pernyataan 110. 11 adalah 
2071250 x 100 = 82,8 % 
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Gambar 20 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.12 
Gambaran deskriptif pada Gambar 20 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner f pemyataan 00.12 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
22 responden yang memilih sangat setujufskor 5, 27 responden memiJih 
setuju.skor 4, I responden memilih ragu - ragufskor 3 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.l2 adaJah 250, 
SC'dangkan basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 221. Dengan 
demilcian tanggapIIn prosentase responden untuk pernyataan no. 12 Malah 
2211250 x 100 = 88,4 % 
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Gambar 21 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.13 
Gambaran deskriptifpada Gambar 21 menunjukkanjumlah responden yang 
memilih kuesioner I pemyataan no.!3 dengan piliban skor 1 sarnpai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik: distas ada 
7 Icsponden yang memilih sangat setujulskor 5, 37 responden memilih 
senqulskor 4, 3 responden memilih ragu - ragulskor 3, 2 responden mernilih tidak 
setujulskor 2, 1 responden memilih sangat tidak setujulskor 1 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.13 adalah 250, 
serlangbn basil dari kuesioner yang dipilh responden adalab 197. Dengan 
demilcian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 13 adalah 
197f250 x 1()() = 78,8 % 
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Gambar 22 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument 
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan 00.14 
Gambaran deskriptif pada Gambar 22 menunjukkan jumlah responden yang 
memilih kuesioner I pernyataan no.14 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari gralik diatas ada 
15 responden yang memilih sangat tidak setujul skor 5, 30 responden memilih 
sengulskor 4, 5 responden memilih ragu - ragulskor 3 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pernyataan no.14 adalah 250, 
sedangkan basi1 dari kuesioner yang dipilh responden ada1ah 210. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 14 adalah 
2101250 x 100 = 84 % 
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Gambar 23 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument· 
(X2) Budaya Organisasi untukpemyataan no.15 
Gambaran deskriptif pada Gambar 23 menunjukkan jumlah responden 
yang memilih kuesioner I pemyataan no.l5 dengan pilihan skor I sampai 5. Nilai 
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada 
27 responden yang memilih sangat setujulskor 5, 22 responden memilih 
setujulskor 4, I responden memilih ragu - ragu Iskor 3 
Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.15 adalah 250, 
sedanglalD basil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 225. Dengan 
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. IS adalah 90 % 
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PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
 




I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden 
JabatanlPekerjaan ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 0. 
Usia : taboo 
Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita 
MasaKerja : a. < 5 taboo b.?: 5 taboo 
Status : a. Belum menikah b. Sudah menikah 
Jumlah tanggoogan : orang! anak 
Tingkat Pendidikan 
Gaji per bulan : a < Rp 1.500.000 b.?: Rp 1.500.000 
Status Pegawai :a.PNS b. NON PNS 
ill. PETUNJUK PENILAIAN 
IPilihlahjawaban dengan memberikan tanda silang (V) pada salah satu kolom jawaban 
I d aI' .
,yang menurut an a p mg sesulU. 
~I1. DAFfARPERNYATAAN (terlampir) 
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1. KINERJA GURU 
KETERANGAN: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
I. Saya senang bekeIja sebagai guru 
2. Saya bekeIja tepat waktu 
3. Saya merencanakan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM ) di kelas 
4. Saya melaksanakan pembimbingan belajar 
kepada siswa 
5. Pendidikan formal meningkatkan 
kemampuan bekerja saya. 
6. Saya bekeIja sesuai dengan target yang 
telah ditentukan 
7. Saya mengelola KBM eli kelas dengan 
baik 
8. Saya mempersiapkan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas dengan baik 
9. Saya melaksanakan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas dengan baik 
10. Saya mengadakan evaluasi dengan baik 
II. Saya mengadakan remedial kepada siswa 
12. Saya memberi penghargaan kepada siswa 
yang berprestasi 
13 Saya menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan 
14. Saya mempersiapkan materi pelajaran 
dengan baik 
15 Saya menggunakan media pembelajaran 
dalamKBM 
16 Saya melakukan pekeIjaan dengan 
pprofesional 
17. Saya loyal terhadap fungsi - fungsi 
Ke 
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2.	 BUDAYA ORGANISASI 
KETERANGAN: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 




Organisasi kami menghasilkan sesuatu 
yang dibutuhkan masyarakat 
SS S KS TS STS 
2. 
3. 
Organisasi kami mendorong kami agar 
membantu mengatasi masalah 
masyarakat dan Iingkungan tempat kerja 
kami 




Saya mengerjakan pekerjaan dinas lebih 
dahulu dari pekeriaan pribadi 
Saya memilah - milah suatu pekeIjaan 
yang perlu didahulukan supaya dapat 
seJesai seluruhnya 
6. Saya percaya bahwa mempersiapkan 
sebuah tugas sebelum mulai 




Saya menggunakan seragam keIja 
sesuai dengan ketentuan 
Saya minta ij in kepada atasan apabila 
ada kegiatan di luar kantor 
9. Saya puas terhadap pemenuhan fasilitas 





Penilaian hasil keIja digunakan sebagai 
dasar promosi jabatan ditempat saya 
bekerja 
pengbargaan terhadap pegawai 
didasarkan pada peraturan yang berlaku 
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12 saya bekerja sesuai jam ketja kantor 
13 Saya mengisi daftar hOOir setiap masuk 
dan pulang kerja 
14 Saya bekerja tepat waktu 





S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
I. Saya merupakan guru yang 
menyenangkan siswa 
2. saya memberi kesempatan bagi siswa 
untuk bertanva 
3. Saya memberikan penghargaan kepada 
siswa yang bekerja dengan baik 
4. Saya membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
5. Saya mempengarnhi siswa daIam 
Kegiatan Belaiar Men2aiar (KBM) 
6. Saya mempengarnhi siswa untuk 
mencapai prestasi 
7. Saya memotivasi siswa untuk 
berkembang I berprestasi 
8. Saya menerapkan visi organisasi dalam 
prosesKBM 
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"'IN~KJA bUKU \ Y ) 
NO NO PERTANYAAN JUMLAH 
RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 71 
2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 71 
3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 73 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 72 
5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 74 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 83 
7 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 77 
8 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 73 
9 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 82 
10 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 77 
11 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 79 
12 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 79 
13 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 76 
14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 73 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 70 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 
18 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 73 
19 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 73 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 82 
21 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 77 
22 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 73 
23 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
24 5 4 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 72 
25 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 79 
26 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 75 
27 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 64 
28 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 64 
29 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 65 
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".I. :> 4 4 :> 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 76 
32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 82 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 
35 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 75 
36 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
40 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 81 
41 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 74 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
43 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
44 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 83 
46 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
48 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 76 
49 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 65 
50 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 70 
jumlah 231 216 216 215 224 215 210 216 220 215 208 217 216 217 209 218 221 3684 
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BUDAYA ORGANISASI ( X 2 )
 
NO NO PERTANYAAN JUMLAH 
ESPONDE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 63 
2 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 63 
3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 61 
4 4 3 3 4 S 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 64 
6 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 69 
7 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 71 
8 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 2 4 5 63 
9 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 68 
10 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 71 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 68 
12 5 5 5 4 5 5 4 4 5 1 1 5 1 5 5 60 
13 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 67 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
15 5 4 4 4 5 S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
16 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 67 
17 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 65 
18 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 60 
19 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 64 
20 5 3 3 5 5 5 5 5 2 3 3 5 3 5 5 62 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 74 
22 5 4 4 4 3· 4 5 4 5 5 4 3 3 3 5 61 
23 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
24 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 64 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 68 
26 5 5 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 65 
27 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 54 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 57 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 66 
30 5 4 5 4 5 5 3 5 3 3 5 5 4 3 3 62 
31 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 68 
32 3 3 4 4 4 5 4 5 4 ·4 4 4 4 4 4 60 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 68 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 
35 5 5 4 5 4 5 S 5 4 4 5 5 4 5 5 70 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 61 
41 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 69 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 74 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
47 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 66 
48 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 
49 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 
SO 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 56 
jumlah 217 206 206 216 216 227 219 227 203 200 207 221 197 210 225 3197 
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NO NO PERTANYAAN 
JUMLAHRESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 5 4 4 5 4 3 34 
2 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
3 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
4 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
5 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
6 5 5 5 5 4 3 3 3 33 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
9 5 5 5 4 4 5 5 1 34 
10 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
11 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
12 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
13 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
14 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
15 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
16 4 5 5 5 4 5 5 4 37 
17 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
18 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
19 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
21 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
22 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 5 4 4 5 5 5 5 37 
25 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
26 4 5 5 5 4 4 5 5 37 
27 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
28 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
32 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
33 4 5 5 5 4 4 5 4 36 
34 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
48 4 5 5 5 4 4 5 4 36 
49 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
50 4 4 5 4 3 4 4 3 31 
jumlah 207 232 223 221 214 219 225 208 1749 
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/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 




/METHOD=ENTER Xl X2 
/PARTIALPLOT ALL 
/SCATTERPLOT~(*ZPRED ,*SRESID) 
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 












N of Rows in Wor1<ing Data 
File 













Statistics are based on cases with no
 
missing values for any variable used.
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Resources Processor TIme 
Elapsed Time 
Memory Required 
Additional Memory Required 
for Residual Plot. 
REGRESSION 
IOESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORRSIG N 
/MISSING L1SlWISE 
/sTATISTICS COEFF OUTS CI(95) 

















[DataSetl] G:\tesis bapak\SPSS\DataSetO.sav 
DescriDtlve Statistics 
Mean Std. Deviation N 
Kinerja Guru 73,6800 5,80795 50 
Kepemimpinan 34,9800 2,91716 50 
Budava Omanisasi 63,9400 4,75699 50 
1240817.pdf













Kineria GUN KepemimDinan 
BUdaya 
Ol"!lanisasl 












Si9. (1-tailed) Kine~a GUN ,000 ,000 
Kepemimpinan ,000 ,000 
Budava Oraanisasi ,000 000 





















a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kine~a GUN 
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R R Square 
Adjusted R 
SQuare 
Std. Error of the 
Estimata 
1 ,725· ,526 ,506 4,08195 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinelja Guru 
Modal SummarY" "
Model Channa Statistics 
R SQuare 
Chanoa F Chanoe df1 df2 Sic. F Chanoa Durbin-Watson 
1 ,526 26,099 2 47 ,000 2,043 
b. Dependent Variable: Kinelja Guru 
ANOVA" 













a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinelja Guru 
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a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Coefficients" 
Model 95,0% Confidence Interval for B Correlations 
















a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Coefficients" 
Model Collinearil1 Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
Kepemimpinan ,508 1,976 
Budaya Omanisasi 506 1,978 




1 Correlations Budaya Organisesi 1,000 
Keoemimeinan -,703 
Covariances Budaya Organisasl ,030 
KeoemimDinan -,034 




































IConstantl KenAmimninan Ornanisasl 
,00 ,00 ,00 
,90 ,30 ,04 
,10 ,70 ,96 
-
a. Dependent Variable: Kine~a Guru 
Casawlse Diaonostics• 
Case Number std. Residual Kineria Guru Predicted Value Residual 
1 -,373 71,00 72,5222 -1,52220 
2 -,666 71,00 73,8014 -2,80141 
3 ,080 73,00 72,6717 ,32834 
4 -,008 72,00 72,0321 -,03205 
5 ,067 74,00 73,7267 ,27332 
6 1,893 83,00 75,2719 7,72814 
7 -,950 77,00 80,8789 -3,87885 
8 ,117 73,00 72,5222 ,47780 
9 1,630 82,00 75,3466 6,65341 
- 10 -,167 77,00 77,6808 -,68082 
11 ,112 79,00 78,5446 ,45539 
12 1,689 79,00 72,1088 6,89322 
13 ,142 76,00 75,4213 ,57868 
14 -1,339 66,00 71,4672 -5,46718 
15 -,510 73,00 75,0806 -2,08062 
16 -1,642 70,00 76,7005 ~,70053 
17 1,908 84,00 76,2104 7,78962 
18 ,889 73,00 70,1880 2,81203 
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19 -,021 73,00 73,0871 -,08708 
20 1,520 82,00 75,7950 6,20504 
21 -,895 77,00 80,6547 -3,65467 
22 ,394 73,00 71,3924 1,60755 
23 -,166 70,00 70,6781 -,67811 
24 -,736 72,00 75,0059 -3,00590 
25 ,425 79,00 77,2654 1,73460 
26 -,140 75,00 75,5708 -,57077 
27 -,216 64,00 64,8799 -,87989 
26 -,787 64,00 67,2141 -3,21412 
29 -1,973 70,00 78,0545 -8,05447 
30 -1,391 65,00 70,6781 -5,67811 
31 -,310 76,00 77,2654 -1,26540 
32 -,693 68,00 70,8276 -2,82757 
33 1,317 82,00 76,6258 5,37420 
34 ,506 84,00 81,9339 2,06612 
35 -1,145 75,00 79,6744 -4,67437 
36 -1,114 65,00 69,5464 -4,54836 
37 -,291 69,00 70,1860 -1,18797 
36 -,134 69,00 69,5484 -,54836 
39 -,361 68,00 69,4736 -1,47363 
40 2,687 81,00 70,1132 10,88676 
41 -,625 74,00 76,5511 -2,551(;7 
42 -,379 68,00 69,5464 -1,54836 
43 ,111 70,00 69,5464 ,45164 
44 ,111 70,00 69,5464 ,45164 
45 ,104 63,00 82,5735 ,42652 
46 -,273 69,00 70,1132 -1,11324 
47 1,702 85,00 78,0545 6,94553 
48 -,292 76,00 77,1907 -1,19068 
49 -,386 65,00 66,5745 -1,57452 
50 ,821 70,00 666492 3,35075 
a. Dependent Variable: Kine~a Guru 
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Valua 64,8799 82,5735 73,6800 4,21308 50 
Std. Predicted Value -2,089 2,111 ,000 1,000 50 
Standard Error of Predicted ,577 1,760 ,964 ,266 50 
Value 
Adjusted Predicted Value 64,9902 82,5189 73,6492 4,22421 50 
Residual -8,05447 10,88676 ,00000 3,99778 50 
Std. Residual -1,973 2,667 ,000 ,979 50 
Stud. Residual -2,085 2,724 ,004 1,018 50 
Deleted Residual -8,99697 11,36050 ,03078 4,32289 50 
Stud. Deleted Residual -2,166 2,937 ,011 1,046 50 
Mahal. Distance ,000 8,132 1,960 1,714 50 
Cook's Distance ,000 ,216 ,028 ,051 50 
Centered Leverage Value ,000 ,186 ,040 ,035 50 
a. Dependent Variable: Kina~a Guru 
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Dependent Variable: Klnerja Guru
 
_·.I,59E.IS 











·2 ·1 o 2 3 
Regression Standardized Residual 
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Normal p.p Plot of Regression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual 
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-.. . ~ JI. Ki Badjar DewaDtara No. 01 PaDdaD TapaDuli Tengalt 
Telp / Faks: (0631) 371997/(0631) 371996 





Kepala SMA Neger! 1 Mlltlluli Pandan Kabupaten Tapanull Tengah Proplnsl Sumatera Utara, 
dengan ini menerangkan bahwa : 




Program : Magister M~emen
 
Perguroan Tinggi : Universitas Terbuka UPBJJ UT Medan
 
Adalah benar telah mengadahn penelidan untuk menyelesalkan Tugas Akhlr Program Magister 
(fAPM) dengan judul "PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI 
TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI DI TAPANULI TENGAH" 
pads tanggal9 s.d. 10 Maret 2012. 
Demildan Surat Keterangan lni diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya. 
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PEMERINTAB KABUPATEN TAPANULI TENGAB • 
DINAS PENDIDIKAN ~ SMA NEGERI 1 TUKKA , ill
 n. Pe:ndidikan No2 Kec.Tukka-Kab. TlIpBIIlIIi TengaM'rovinsi. SlIIII8k:ra Utara ~.,) 
Telp.(0631)7003336,Webblog; hUpilsmantukka.wordprescmmo-Mai.hm 8!!tukb@gmail.com 
SURAT KETERANGAN 
NO. 420 I 07{/, a.. 12011 
'ang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : JABERELLI SlTIJMEANG, S.Pd 
NIP : 19660509 199103 I 006 
Pangkat I Gol Ruang : Pembina, IIV a 
Jabtan : Kepala SMA Negeri ] Tukka 
tengan ini memberlkan ijin penelitian kepada : 
Nama : Subadi 
NlM : 015533924 
Program : Magister Manajemen 
Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka UPBJJ-UT Medan 
Judul : Pengaruh KepemimpiDan dan Budaya Organisasi Terbadap 
KineIja Gmu SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. 
rntuk mengambil data kepada BapakI Ibu guru yang menjadi sampel penelitian pada hari Jumat, 29 Maret 
012 mulai pukul 09.00 WID sampai dengan selesai. 
lemi.kian sural ijin ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana meslinya. 
Pandan, 29 Maret 2012 
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YAYASAN PENDIDIKAN MARSIPATURE HUTANA BE
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Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama ; Drs. Misdarwani Barabap 
NIP : 19570808 198403 2 004 
Pangkat / Gol Ruang : Pembina / IV a 
Jabatan : Kepala SMA Neg 2 Plus Sipirok 
Dengan ini menerangkan bahwa : 
Nama : Subadi, S.Pd 
NIM 
Program Studi 
Mahasiswa tersebut diatas pada hari Sabtu, 03 Maret 2012, telah mengambil data dari Ibu Kepala 
Sekolah, guru SMA Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli selatan untuk Uji Validasi 
Penelitian : " Pellgaruh Kepemimpillall dtut BlUlaya Orgallisasi terhadap Killerja Guru di 
SMA Negeri 1 Matawi Pa1Ida1l ". 




808 198403 2 004 
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Nama : Subadi, S.Pd 
Tempat Tanggal Lahir: Jombang, 30 Oktober 1968 
Pendidikan : S-I 
Pekerjaan : PNS / Guru 
Hobby / Kegemaran : Membaca, Jalan Santai 
I Riwayat Pendidikan : I. SDN Plabuhan lulus 1977 - 1983 
2. SMPNegeri Plandaan 1983 - 1986 
3. SMA Negeri Ploso Jombang 1986 - 1989 
4. IKIP Surabaya 1989 - 1994 
5. Program Pasca SaIjana Universitas Terbuka 
II Riwayat Pekerjaan : I. Guru SMA Negeri I Matauli Pandan 1995 - sekarang 
2. Guru SMP Swasta Al - Muslimin Pandan 1999 - 2012 
III Riwayat Diklat : I. Prajabnas Go!. III taboo 1997 di Rindam I Bukit Barisan 
2. Diklat Pembina KIR oleh LIPI 1997 
3. Diklat Auditor ISO 9001: 2008 
IV Penghargaan : I. Guru Teladan Tingleat Kabupaten Tapanuli Tengah 2003 
2. Penghargaan Pembina Paskib Tapanuli Tengah 
3. Penghargaan dari Pimpinan MPR RI Tahun 2009 
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